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ABSTRAK

Insani, llma Amalia.2013.08650114. Rancang Bangun Sistem Informasi Penilaian
Kesehatan Koperasi Pada Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri
Lamongan(Aspek Pemodalan dan Kualitas Aktiva Produktif). Pembimbung: (I) M.
Ainul Yagin, M.Kom, (Il) Totok Chamidy, M.Kom

Kata Kunci: Penilaian Kesehatan, Kesehatan Koperasi, Koperasi Simpan Pinjam,
Pemodalan, Kualitas Aktiva Produktif.

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam adalah kondisi atau
keadaan koperasi yang dinyatakan sehat, cukup sehat, kurang sehat, tidak sehat dan
sangat tidak sehat. Penilaian kesehatan koperasi diperlukan untuk mengetahui koperasi
yang bersangkutan mengalami peningkatan ataupun penurunan Kinerja. Penilaian
kesehatan koperasi dilaksanakan dengan menilai tujuh aspek yaitu Permodalan,
Kualitas aktiva produktif, Manajemen, Efesiensi, Likuiditas, Kemandirian dan
pertumbuhan dan Jatidiri koperasi. Penilaian setiap aspeknya dilakukan dengan sistem
scoring dan kemudian dilakukan pembobotan untuk hasil akhirnya. Dalam penelitian
ini, penilaian kesehatan terfokus pada aspek pemodalan dan kualitas aktiva produktif
dengan berpedoman pada dengan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah Nomor 14 Tahun 2009 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi
Simpan Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Sistem Informasi Penilaian
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan ini dapat menggantikan
sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam secara manual yang dilakukan
setahun sekali, dapat membantu pengurus koperasi dalam memonitoring kinerja
koperasinya setiap saat, memberikan laporan mengenai keadaan koperasi secara akurat
berdasarkan transaksi yang terjadi setiap harinya, serta menginformasikan analisa
kesehatan koperasi kepada para staf ataupun pengurus koperasi dari aspek pemodalan
dan aktiva produktif. Penilaian dilakukan dengan menquery data-data transaksi koperasi
yang berkaitan dengan pemodalan dan kualitas aktiva produktif.
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ABSTRACT

Insani, Ilma Amalia.2013.08650114. Design and Building of Health Assessment Information
Systems on Saving and Loan Cooperatives Mitra Mandiri Lamongan (Capital and
Productive Assets Quality Aspects) Supervisor: (I) M. Ainul Yagin, M.Kom, (I1) Totok
Chamidy, M.Kom

Health The Saving and Loan Corporative and it’s unit are defined as healthy condition,
fairly healthy, less healthy, unhealthy and totally unhealthy. The assessment of health
condition is required to determine improving or declining performance of the
cooperatives. Seven aspects of The Saving and Loan Cooperatives Health Assessment
are Capital, Productive Asset Quality, Management, Liquidity, Efficiency, Otonomy
and The Growth and Cooperative’s ldentity. The assessment of every aspect by
system’s scoring and assessment for the result. In this research, the assessment focused
on the health aspects of capitalization and productive asset quality by referencing to
The Cooperatives and Small and Medium Enterprises Ministry Regulation
number 14 of 2009 About Healthy Assessment Guidelines For Saving Loan
Cooperatives and Unit . The Information System of Health Assessment can replace
the manual system, help the emplooyer to monitoring the cooperative’s performance at
all times, reports cooperative’s performance accurately based on daily transactions,
and inform the analysis of capitalization and productive assets quality’s healthy to the
staff.  The assessment needs to query cooperative’s transaction data relating to
capitalization and productive asset quality.

Keyword: The Health Assessment, Health  Coorporatives, The Saving Loan
Coorporatives , Capitalization, Productive Asset Quality.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Koperasi di Indonesia dikenal sebagai salah satu pelaku ekonomi di
samping BUMN dan swasta. Sebagai pelaku ekonomi, koperasi diharapkan
memberi kontribusi yang cukup besar bagi pembangunan nasional. Secara
harfiah, Koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi yang beranggotakan
orang-orang atau badan hukum yang bekerjasama dengan penuh kesadaran untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota atas dasar sukarela secara kekeluargaan.
Dari pengertian koperasi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang mendasari
gagasan koperasinya adalah kerjasama, gotong royong dan demokrasi ekonomi
menuju kesejahteraan umum. Hal ini sudah diatur dalam Al-Quran dalam surat

Shaad ayat 24:

Tohass Toials Cpdli i!;u;w, e MM AT R Sy

“...Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh, dan Amat sedikitlah mereka ini...”

Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas dapat dipahami bahwa menolong dalam

kebajikan dan dalam ketakwaan dianjurkan oleh Allah. Koperasi merupakan salah



satu bentuk tolong menolong, kerjasama dan saling menutupi kebutuhan.
Sebagian ulama menyebut koperasi dengan syirkah ta’awuniyah (persekutuan
tolong menolong) vaitu sutau perjanjian kerjasama antara dua orang atau lebih,
yang satu pihak menyediakan modal usaha, sedangkan pihak lain melakukan
usaha atas dasar profit Sharing (membagi untung) menurut perjanjian. Dalam
koperasi ini terdapat unsur mudharobah karena satu pihak memiliki modal dan
pihak lain melakukan usaha atas modal tersebut. Akad mudharabah dibenarkan
dalam islam, karena bertujuan selain membantu antara pemilik modal dan orang
yang memutarkan uang. Sebagai landasannya adalah firman Allah SWT dalam

surat Al Muzammil : 20 dibawah ini
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“...dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah.”
Ayat tersebut secara umum membolehkan mudharabah.Sistem mudharabah sudah
berlaku sebelum islam datang, seperti sistem mudharabah yang dilakukan oleh
Khatijah binti Khuwailid dan Rasulullah dengan orang yahudi. Dari penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa kerjasama dalam bentuk patungan dapat
dibenarkan asal memperhatikan ketentuan-ketentuan sistem mudharabah.

Banyak jenis koperasi yang didasarkan pada kesamaan kegiatan dan
kepentingan ekonomi anggotanya,salah satunya Koperasi Simpan Pinjam
(KSP).Koperasi simpan pinjam yaitu kegiatan koperasi yang pelaksanaannya

meliputi simpanan, pinjaman dan pendidikan. Dengan dikeluarkannya Peraturan



Pemerintah nomor 9 tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan
Pinjam oleh Koperasi, maka semakin jelas bahwa untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan koperasi, kegiatan Usaha Simpan Pinjam perlu
ditumbuh kembangkan agar Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam
pada koperasi dapat melaksanakan fungsinya untuk menghimpun Simpanan
Koperasi dan Simpanan Berjangka Koperasi, serta memberikan pinjaman kepada
anggota, calon anggotanya serta Koperasi lain dan/atau anggotanya.

Dalam rangka untuk mengetahui apakah mengalami peningkatan ataupun
penurunan Kkinerja, Koperasi Simpan Pinjam, maka diperlukan bagi Departemen
Koperasi baik ditingkat pusat maupun daerah untuk melaksanakan penilaian
kesehatan koperasi. Sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM nomor
14 tahun 2009 tentang pedoman penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam dan
unit simpan pinjam koperasi (perubahan atas peraturan menteri koperasi dan
UKM nomor 20 tahun 2008) diaturlah sistem penilaian kesehatan usaha simpan
pinjam koperasi. Penilaian kesehatan koperasi dilaksanakan dengan menilai tujuh
aspek vyaitu Permodalan, Kualitas aktiva produktif, Manajemen, Efesiensi
Likuiditas, Kemandirian dan pertumbuhan dan Jatidiri koperasi. Penilaian setiap
aspeknya dilakukan dengan sistem scoring dan kemudian dilakukan pembobotan
untuk hasil akhirnya. Pelaksanaan penilaian tingkat kesehatan pada tahap kedua
dilakukan dengan menganalisis dan menguji komponen yang tidak dapat dikuan-
tifikasi, tetapi mempunyai pengaruh yang material terhadap tingkat kesehatan
koperasi. Selanjutnya sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM nomor

20 tahun 2008 bab IV pasal 6, tingkat kesehatan koperasi dinyatakan dalam



predikat : Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat, Tidak Sehat dan Sangat Tidak
Sehat.

Dalam penelitian ini, penilaian kesehatan koperasi yang saya teliti adalah
penilaian aspek Pemodalan dan Kualitas Aktiva Produktif dengan lokasi
penelitian di Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan. Pada aspek
pemodalan, aspek penilaian terdiri dari rasio modal sendiri terhadap total asset,
rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yan beresiko, dan rasio
kecukupan modal sendiri. Sedangkan penilaian terhadap kualitas aktiva produktif
didasarkan pada 4 (tiga) rasio,yaitu:Rasio antara volume pinjaman kepada anggota
terhadap volume pinjaman diberikan, rasio antara rasio pinjaman bermasalah
dengan pinjaman yang diberikan, rasio antara cadangan risiko dengan pinjaman
bermasalah dan rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan.

Proses kegiatan penilaian kesehatan pada koperasi Simpan Pinjam Mitra
Mandiri Lamongan masih dilakukan secara manual setahun sekali. Hal ini dirasa
Kurang efektif dikarenakan koperasi tidak dapat mengetahui perkembangan
koperasi setiap harinya karena penilaian kesehatan dilakukan 1 tahun sekali
dengan melihat laporan neraca, laporan hasil usaha..Penilaian kesehatan koperasi
dilakukan secara manual sehingga memakan waktu lebih lama dan didasarkan
pada analisa laporan-laporan keuangan koperasi yang pencatatan laporan sebagian
besar masih menggunakan aplikasi MS.Excel. Banyak kelemahan lain dari
penilaian kesehatan koperasi secara manual ini diantaranya biaya tidak dapat
diketahui dan tidak dapat diduga karena proses penilaian kesehatan melibatkan

juga Pejabat Penilai Kesehatan KSP, dokumentasi kurang aman dan teratur, hasil



penilaian kurang akurat karena sistem penilaian kesehatan koperasi diterapakan
secara manual dengan model analisa rasio, sehingga bisa saja terjadi faktor
kesalahan manusia dalam perhitungan.

Melihat permasalahan diatas untuk memudahkan pihak koperasi dalam
melaksanakan penilaian kesehatannya maka alangkah lebih baik jika dibangun
sebuah sistem informasi terkomputerisasi yang dapat membantu dalam
pelaksanaan kegiatan penilaian kesehatan koperasi dan menggantikan proses
manualnya. Tetapi tetap berpedoman pada Peraturan Menteri Negara KUKM
nomor 14 tahun 2009. Sistem informasi penilaian kesehatan koperasi berbasis
website ini dirasa lebih efektif, karena perkembangan koperasi dapat dipantau
setiap harinya, serta data atau dokumen tersimpan lebih aman dan lebih
terorganisir. Untuk itu pada penelitian ini saya mengambil judul “Rancang
Bangun Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Pada Koperasi Simpan

Pinjam Mitra Mandiri (Aspek Pemodalan Dan Kualitas Aktiva Produktif )”.

1.2 Rumusan Masalah
Seberapa layak sistem penilaian kesehatan koperasi aspek pemodalan dan
aktiva produktif diimplementasikan untuk menggantikan sistem  manual

berpedoman pada Peraturan Menteri Negara KUKM nomor 14 tahun 2009?



1.3  Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian sebagai berikut :
1. Tempat yang menjadi obyek penelitian adalah Koperasi Simpan Pinjam Mitra
Mandiri
2. Objek penelitian terbatas mengenai penilaian kesehatan koperasi yang ditinjau

dari aspek permodalan dan kualitas aktiva produktif.

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah membuat aplikasi
penilaian kesehatan Pemodalan dan Aktiva Produktif pada Koperasi Simpan
Pinjam Mitra Mandiri dengan berpedoman pada PerMen Koperasi dan UKM
nomor 14 tahun 2009.
1.4.2 Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan:
1. Dapat menggantikan sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam
secara manual yang dilakukan setahun sekali.
2. Dapat membantu pengurus koperasi dalam memonitoring Kinerja
koperasinya setiap saat.
3. Memberikan laporan mengenai keadaan koperasi secara akurat berdasarkan
transaksi yang terjadi setiap harinya.
4. Menginformasikan analisa kesehatan koperasi kepada para staf ataupun

pengurus koperasi dari aspek pemodalan dan aktiva produktif.



1.5  Metodologi Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam membangun sistem informasi penilaian
kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan adalah sebagai
berikut:

1. Tahapan Perencanaan Penelitian

Pada tahapan ini dilakukan berbagai pengumpulan data dan informasi dari

buku-buku, makalah-makalah, jurnal-jurnal dan melakukan observasi ke

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.

2. Tahapan Analisis Sistem

Pada tahapan ini dilakukan pengidentifikasian dan penganalisis terhadap data

dan informasi yang diperoleh meliputi:

a. Problem Statement, melakukan pendefinisian awal proyek analisis
kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri yang meliputi deskripsi
proyek yang berisi penjelasan mengenai tujuan pengerjaan proyek, jadwal
pengerjaan proyek, peran kerja orang-orang utama yang terlibat, ruang
lingkup proyek. Keadaan current system yang berisi mengenai penjelasan
kondisi sistem pelaporan penilaian kesehatan menggunakan Surat
Keputusan No. 14/Per/M.KUKM/X11/2009.

b. Identifikasi dan analisis, melakukan pengidentifikasian dan analisis
terhadap data dan informasi yang didapat dari hasil wawancara dengan
direktur koperasi mitra mandiri dan observasi transaksi koperasi simpan
pinjam mitra mandiri tersebut, kategori pengidentifikasian dan analisis

yang dilakukan meliputi proses bisnis yang menjelaskan aktivutas yang



dilakukan koperasi simpan pinjam mitra mandiri. ldentifikasi dan analisis
kebutuhan fungsional menjelaskan mengenai proses atau scenario dari
jalannya penilaian analisa kesehatan koperasi mulai dari apa, siapa,
dimana, kapan, dan bagaimana. Identifikasi dan analisis fungsional
menjelaskan tentang lima komponen penilaian kesehatan yaitu: (1)
hardware, (2) software, (3) brainware, (4) network, dan (5) data,
informasi dan pengetahuan yang beruhubungan dengan penilaian
kesehatan koperasi simpan pinjam.
3. Tahapan Desain Sistem

Pada tahapan ini dilakukan perancangan sistem dari alur penilaian kesehatan

koperasi simpan pinjam dari proses penginputan data sampai pada proses

penyajiannya. Pada tahapan ini juga dilakukan pengidentifikasian dengan cara
melakukan wawancara dengan direktur Koperasi Simpan Pinjam Mitra

Mandiri dan melakukan observasi terhadap transaksi-transaksi koperasi,

selanjutnya dari hasil wawancara dan observasi tersebut dilakukan

penganalisisan desain sistem yang meliputi:

a. Identikasi dan desain output, yang menjelaskan identifikasi output yang
berisi deskripsi output dari sistem penilaian kesehatan koperasi simpan
pinjam mulai dari nama, bentuk, periode, alat untuk menampilkan,
pembuat, penerima, data atau informasi yang ditampilkan dari deskripsi
proyek, selanjutnya hasil dari output tersebut dilakukan tahapan desain
output yang menggambarkan bentuk layout dari output yang dihasilkan,

baik tebal grafik, diagram dan sebagainya.



b.

Identifikasi dan desain input, yang menjelaskan identifikasi input yang
berisis deskripsi output dari sistem penilaian kesehatan koperasi simpan
pinjam mulai dari nama, alat untuk input data, bentuk input, penyedia data
atau informasi yang diinputkan, kemudian hasil dari inputan tersebut
dilakukan tahapan desain input untuk membuat layout interface yang akan
digunakan untuk menginput data.

Identifikasi dan desain proses, melakukan identifikasi proses pada sistem
penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam mulai dari nama proses,
deskripsi proses, input proses, output proses, alur proses. Selanjutnya
dilakukan arsitektur aplikasi yang menggambarkan sitemap dari sistem
penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam. Pada tahapan ini pula
dilakukan pengerjaan pembuatan arsitektur diagram, context diagram,
data flow diagram level 1 yang bertujuan untuk memetakan model
lingkungan sistem yang dikerjakan.

Identifikasi dan desain database, melakukan identifikasi database pada
sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam mulai dari nama table,
nama field, tipe data, lebar, key. Selanjutnya dilakukan tahapan desain
database dengan membuat Entity Relation Diagram (ERD) Conceptual,
dan ERD physical physical yang bertujuan untuk menunjukkan data dan
relationship yang ada pada objek.

Identifikasi dan desain interface, melakukan identifikasi interface pada
sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam mulai dari nama

interface, jenis interface, bentuk interface, deskripsi. Kemudian dilakukan
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tahapan desain interface dari sistem penilaian kesehatan Koperasi Simpan
Pinjam Mitra Mandiri.
Pembangunan Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
Pembangunan sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam pada
Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan menggunakan
pemrogaman berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan
menggunakam MySQL untuk database penyimpanan datanya.
Ujicoba dan Evaluasi
Tahapan ini merupaka ujicoba terhadap sistem informasi penilaian kesehatan
koperasi simpan pinjam yang dibangun apakah sudah dapat menampilkan
laporan-laporan berupa grafik yang sesuai.
Penyusunan Laporan
Tahapan ini merupakan penyusunan terhadap laporan akhir yang merupakan
dokumentasi dari pelaksanaan penelitian yang nantinya diharapkan
dokumentasi penelitian dapat berguna dan bermanfaat untuk penelitian atau

pengembangan selanjutnya.

Sistematika Penulisan Laporan

BAB | : Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan

laporan.

BAB Il : Kajian Pustaka
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Di dalam bab ini berisi pembahasan pembangunan sistem infomasi
penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.
BAB 111 : Analisis Dan Perancangan Sistem
Menjelaskan mengenai analisis dan pembangunan sistem infomasi
penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan
BAB IV: Pengujian dan Analisis Hasil
Bab ini membahas tentang implementasi dari sistem yang dibuat secara
keseluruhan. Serta melakukan pengujian terhadap sistem yang telah
dibuat dan untuk mengetahui sistem tersebut apakah telah sesuai dengan
yang diharapkan atau tidak.
BAB V : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari pembahasan program
aplikasi sistem informasi ini dan juga kritik saran yang mendukung untuk

pengembangan program aplikasi ini selanjutny
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Koperasi

Koperasi dikenalkan di Indonesia oleh R. Aria Wiriatmadja di Purwokerto,
Jawa Tengah pada tahun 1896. Dia mendirikan koperasi kredit dengan tujuan
membantu rakyatnya yang terjerat hutang dengan rentenir. Setelah Indonesia
merdeka, pada tanggal 12 Juli 1947, pergerakan koperasi di Indonesia
mengadakan Kongres Koperasi yang pertama di Tasikmalaya. Hari ini kemudian
ditetapkan sebagai Hari Koperasi Indonesia. Kongres koperasi pertama
diselenggarakan atas dorongan Bung Hatta pada tanggal 12 Juli 1947 di
Tasikmalaya. Lalu Kongres kedua diselenggarakan pada bulan Juli 1953 di
Bandung. Pada kongres kedua tersebutlah Bung Hatta diangkat sebagai Bapak
Koperasi Indonesia.

Dari segi etimologi kata koperasi berasal bahasa Inggris yaitu Cooperation
yang artinya bekerjasama. Sedangkan dari segi epistimologi, koperasi adalah
suatu perkumpulan atau organisasi yang beranggotakan orang-orang atau badan
hukum yang bekerjasama dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota atas dasar sukarela secara kekeluargaan.Menurut Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, Koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan

12
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ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Berdasarkan pengertian
tersebut, yang dapat menjadi anggota koperasi yaitu:

a. Perorangan, vaitu orang vang secara sukarela menjadi anggota koperasi;

b. Badan hukum koperasi, yaitu suatu koperasi yang menjadi anggota koperasi

yang memiliki lingkup lebih luas.

2.1.1 Koperasi dalam Pandangan Islam

Sebagian ulama menyebut koperasi dengan syirkah ta’awuniyah
(persekutuan tolong menolong) yaitu sutau perjanjian kerjasama antara dua orang
atau lebih, yang satu pihak menyediakan modal usaha, sedangkan pihak lain
melakukan usaha atas dasar profit Sharing (membagi untung) menurut perjanjian.
Dalam koperasi ini terdapat unsur mudharobah karena satu pihak memiliki modal
dan pihak lain melakukan usaha atas modal tersebut. Dari pengertian-pengertian
koperasi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang mendasari gagasan
koperasinya adalah kerjasama, gotong royong dan demokrasi ekonomi menuju
kesejahteraan umum. Hal ini sesuai isi dengan isi Al-Quran surat Annisa ayat 12

dan Shaad ayat 24 dibawah ini

’

“....Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu...’

. 5 7 1 R e '{J{ N R I Lo ~//~},J/‘“ //./{/
9&4‘.«4]\ lslasd goals cp Al Y/l/ua.au e e @%J gL)al.;-lw ‘ﬂ.;fu/b
“Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh”™
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Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa bersatu dan saling tolong
menolong dalam hal kebaikan itu sangat dianjurkan dalam Islam. Dalam Al-
Quran diisyaratkan, bahwa mereka yang bersatu akan menang. Tolong menolong
atau bekerjasama dalam bentuk koperasi adalah suatu kebaikan, karena bertujuan
untuk mengatasi masalah kebutuhan ekonomi anggota (Abdul Bashith, 2008: 15).

Mengenai status hukum berkoperasi bagi umat Islam juga didasarkan pada
kenyataan, bahwa koperasi merupakan lembaga ekonomi yang dibangun oleh
pemikiran barat, terlepas dari ajaran dan kultur Islam. Artinya, bahwa Al-Quran
dan hadis tidak menyebutkan, dan tidak pula dilakukan orang pada zaman Nabi.
Tetapi telah diketahui bahwa hukum Islam mengizinkan kepentingan masyarakat
atau kesejahleraan bersama melalui prinsip ishtishlah atau al-maslahah. Ini berarti
bahwa ekonomi Islam harus memberi prioritas pada kesejahteraan rakyat bersama
yang merupakan kepentingan masyarakat. Dengan menyoroti fungsi koperasi di
antaranya:

1. Sebagai alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat dan
2. Alat pendemokrasian ekonomi nasional.
Dengan demikian bahwa prinsip ishtishlah dipenuhi di sini dipenuhi oleh

koperasi.

2.2 Koperasi Simpan Pinjam

Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan UKM nomor 20 tahun 2008,
Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang kegiatannya hanya usaha simpan
pinjam. Menurut (Sitio, 2001:73) sebagaimana yang dikutip dari Iftahur Rohman

(2011): Simpan Pinjam adalah salah satu jenis usaha yang dijalankan oleh koperasi
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dengan melakukan penyimpanan dana kepada dan dari anggota koperasi baik yang
berupa tabungan ataupun kredit dengan tujuan untuk menggalang dana dan
menyalurkannya bagipeningkatan kesejahteraan anggota

Unit Simpan Pinjam adalah unit koperasi yang bergerak di bidang usaha
simpan pinjam, sebagai bagian dari kegiatan usaha Koperasi yang
bersangkutan.Kegiatan usaha simpan pinjam adalah kegiatan yang dilakukan
untuk menghimpun dana dan menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan
pinjam dari dan untuk anggota koperasi yang bersangkutan, calon anggota
koperasi yang bersangkutan, koperasi lain dan atau anggotanya. Pengertian
Koperasi simpan pinjam mengandung unsur-unsur sebagai berikut:
1. Kerjasama
2. Tolong
3. Meningkatkan kesejahteraan bersama.

Hal ini sesuai dengan firman Allah yang terdapat dalam surat Al-Maidah ayat 2 dibawah ini

do do

Poae /‘g‘él c _ = ’4/ Z FCAE I ] _ /: /, y ,11 ‘é/ \u" w 3 - /://
| 148505 934.1.!!)/3.’}!! de 19315 Ny ¢e3adlls 7T e 158503

s 2w

Toladl

2 T oEtd
NUREAAUNG)]

>

‘... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.”

Koperasi simpan pinjam dilandasi oleh Undang Undang No.12 Tahun
1967, bahwa koperasi sebagai organisasi yang berperan dalam meningkatkan taraf
hidup ekonomi masyarakat dan membina masyarakat dalam memperkokoh bangsa

Indonesia. Koperasi simpan pinjam memiliki tujuan:
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a. Membantu masyarakat dalam berusaha dalam bermodal

b. Menjauhkan dari para lintah darat yang sering memberikan pinjaman dengan
bunga yang sangat tinggi

c. Membantu agar anggotanya dapat menabung sehingga pada saat dana
terkumpul dapat di gunakan oleh anggota koperasi maupun non-anggota

koperasi.

Prinsip Koperasi Simpan Pinjam:

a. Memiliki kebebasan dalam rangka menjadi anggota koperasi (tanpa adanya
bunga)

b. Mampu bekerja keras untuk mendapatkan hasil yang baik

c. Menciptakan masyarakat yang sejahtera dan makmur

d. Mampu melindungi perekonomian rakyat

Fungsi Koperasi Simpan Pinjam

a. Mengembangkan potensi masyarakat dalam meningkatkan taraf hidup
masyarakat.

b. Memperluas pengetahuan tentang perkoperasian

c. Mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur,serta meningkatkan jiwa
sosial sesuai dengan asas pancasila.

d. Menguatkan masyarakat dalam perekonomian

e. Mampu membela masyarakat yang sering dimanfaatkan oleh kepentingan

sendiri
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Usaha simpan pinjam akan berjalan lancar apabila didukung oleh kerja
sama para anggotanya, misalnya anggota membayar simpanan secara rutin,
anggota yang meminjam dana mengembalikannya tepat waktu dan peran aktif dari
semua pihak yang terkait dalam memajukan koperasi. Agar pelaksanaan koperasi
dapat berjalan dengan baik, koperasi melakukan pengawasan terhadap
anggota,pengurus, serta anggota lain yang bergerak dalam bidang membantu taraf
hidup masyarakat..Koperasi bertindak sebagai pembela rakyat yang mampu
mewujudkan rakyat dalam berusaha untuk menata perekonomian rakyat agar lebih
adil, makmur,bijaksana dan mampu mengatasi masalah perekonomian di

Indonesia.

2.3  Penilaian Kesehatan Koperasi

Kesehatan KSP dan USP adalah kondisi atau keadaan koperasi yang
dinyatakan sehat, cukup sehat, kurang sehat, tidak sehat dan sangat tidak sehat
berdasarkan skor hasil penilaian kesehatan. Kesehatan Koperasi Simpan
Pinjam/Unit Simpan Pinjam. merupakan kepentingan semua pihak yang terkait
baik masyarakat, calon anggota, pihak ketiga, anggota, Pengurus, Pengawas
maupun pemerintah.

Penilaian setiap aspeknya dilakukan dengan sistem scoring dan kemudian
dilakukan pembobotan untuk hasil akhirnya. Pelaksanaan penilaian tingkat
kesehatan pada tahap kedua dilakukan dengan menganalisis dan menguji
komponen yang tidak dapat dikuan-tifikasi, tetapi mempunyai pengaruh yang

material terhadap tingkat kesehatan koperasi.Selanjutnya tingkat kesehatan
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koperasi dinyatakan dalam predikat: Sehat; Cukup Sehat; Kurang Sehat; Tidak
Sehat dan Sangat Tidak Sehat.
Penetapan predikat kesehatan sebagaimana dimaksud dalam PerMen
Koperasi dan UKM nomor 20 tahun 2008 berdasarkan skor sebagai berikut:
a. Skor penilaian sama dengan 80 sampail00,termasuk dalam predikat,”Sehat”;
b. Skor penilaian sama dengan 60 sampai lebih kecil dari 80,termasuk dalam
predikat ”Cukup Sehat”;
c. Skor penilaian sama dengan 40 sampai lebih kecil dari 60,termasuk dalam
predikat ”Kurang Sehat”;
d. Skor penilaian sama dengan 20 sampai lebih kecil dari 40,termasuk dalam
predikat ”Tidak Sehat”;
e. Skor penilaian lebih kecil dari 20,termasuk dalam predikat ”SangatTidak

Sehat”;

Penilaian kesehatan koperasi tentu saja sangat perlu dilakukan, karena
menyangkut tanggung jawab dari elemen-elemen yang terdapat pada KSP,
misalnya anggota, pengurus, dan karyawan suatu koperasi. Seperti mana yang

disebutkan dalam surat Al-Muddatstsir (74): 38 dibawah ini

- 9//// ’/w"

“ Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya,”

Sesuai ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penilaian kesehatan

koperasi secara tidak langsung akan tercemin pula tanggung jawab dari semua
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pihak yang berhubungan langsung dengan pengelolaan dan pengembangan
koperasi.

Sesuai dengan dikeluarkannya surat keputusan Menteri Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah No. 14/Per/M.KUKM/XI11/2009 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Nomor
20/Per/M.Kukm/Xi/2008 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi
Simpan Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, maka ada perubahan dalam
penilaian kesehatan pemodalan dan kualitas aktiva produktif koperasi sebagai
penyempurnaan.

Tabel 2.1 Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Pemodalan dan Kualitas Aktiva

Produktif Koperasi Simpan Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam

No | Aspek yang | Komponen Bobot
dinilai Penilaian
1 Pemodalan 15
a. Rasio Modal Sendiri  terhadap Total | 6
Asset 6

b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman
diberikan yang berisiko
c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3

2 Kualitas Aktiva Produktif 25

a. Rasio Volume Pinjaman pada anggota | 10
terhadap volume pinjaman diberikan

b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah | 5
Terhadap Pinjaman yang diberikan

c. Rasio Cadangan Risiko  Terhadap | ®
Pinjaman Bermasalah

d. Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap
pinjaman yang diberikan
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2.3.1 Permodalan

Pada umumnya yang dimaksud dengan modal adalah sejumlah uang yang
dipergunakan untuk usaha. Apabila seseorang bermaksud menjalankan usaha,
maka dia akan memerlukan sejumlah uang untuk membeli barang-barang yang
akan dipergunakan dalam usahanya itu. Dalam pengertian diatas modal dikatakan
sebagai sejumlah uang, sebenarnya pengertian modal tidak hanya terbatas pada
sejumlah uang saja, melainkan juga termasuk barang-barang yang digunakan
untuk usaha.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun1992 modal Koperasi terdiri
dari modal sendiri dan modal pinjaman.
a. Modal Sendiri

Modal sendiri atau simpanan anggota terdiri dari, simpanan pokok,
simpanan wajib, simpanan sukarela, dana cadangan, dan hibah (Hendar dan
Kusnadi, 2012 : 207). Modal Sendiri atau Ekuitas dapat diartikan juga semua
kewajiban koperas kepada anggota.
1. Simpanan Pokok;

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992, Simpanan Pokok
adalah jumlah nilai uang tertentu yang sama banyaknya yang diwajibkan
kepada anggota untuk menyerahkan kepada koperasi pada waktu masuk
menjadi anggota.Simpanan pokok merupakan setoran modal atas nama
penyetor untuk menjadi anggota. Simpanan pokok ini akan tetap tercatat
dan ada dalam koperasi selama seseorang menjadi anggota koperasi,

karena dalam ketentuan koperasi yang dengan sendirinya akan atau harus



21

terdapat dalam Anggaran Dasar atau Anggaran Rumah Tangga Koperasi.
Masuk atau keluar dari keanggotaan koperasi bebas dilakukan, maka
dengan bertambahnya jumlah anggota koperasi otomatis simpanan ini
akan berkembang naik jumlahnya dan sebaliknya jumlah simpanan ini

akan menurun jika ada anggota koperasi yang keluar

Simpanan Wajib

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992, Simpanan Wajib
adalah jumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama yang wajib
dibayar oleh anggota kepada Koperasi dalam waktu dan kesempatan
tertentu.Simpanan wajib ini, tidaklah merupakan modal permanen
daripada koperasi. Simpanan wajib yang harus dan wajib disetor oleh
anggota kepada koperasi dalam jangka waktu tertentu dan tidak dapat
diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota. Dan
terlepas daripada jangka waktu simpanan wajib itu dijanjikan oleh
koperasi dan anggotanya, berapa lama simpanan itu harus atau akan
berada dalam koperasi, mengingat ia ditentukan dapat kembali selama
seseorang atau Badan Hukum koperasi menjadi anggota. Maka simpanan
wajib itu ditinjau dari tubuh organisasi intern koperasi, pada hakikatnya
merupakan kewajiban atau utang koperasi.
Dana Cadangan

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992, Dana cadangan
adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha,

yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup
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kerugian Koperasi bila diperlukan.Pembagian sisa hasil usaha koperasi,
nampak banyak memperhatikan kepentingan koperasi. Hakikatnya
kepentingan para pemilik karena koperasi itu adalah milik para
pemiliknya. Seperti dalam pemupukan cadangan, cadangan dinyatakan
sebagai kekayaan koperasi yang di cadangkan untuk menutupi kerugian.
Sehingga tidak boleh dibagikan di antara anggota. Sedangkan cadangan itu
sendiri ada atau timbul karena penyisihan dari sisa hasil usaha koperasi
yang bersangkutan.
4, Hibah.

Hibah merupakan sumbangan pihak tertentu yang diserahkan
kepada koperasi dalam upayanya turut serta mengembangkan koperasi,
dan hibah tidak dapat dibagikan kepada anggota selama koperasi belum
dibubarkan (Hendar dan Kusnadi, 2012: 207).

Maka dapat dikatakan bahwa hibah ini diterima koperasi dari pihak
lain atau pihak tertentu yang merupakan sumbangan bagi koperasi dalam
upayanya untuk membantu mengembangkan koperasi dan hibah ini tidak
dapat dibagikan kepada anggota koperasi selama koperasi yang

bersangkutan belum dibubarkan.

b. Modal Pinjaman

Untuk pengembangan usahanya Koperasi dapat menggunakan
modal pinjaman dengan memperhatikan kelayakan dan kelangsungan

usahanya. Modal pinjaman dapat berasal dari:
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1. Anggota;
Pinjaman yang diperoleh dari anggota, termasuk calon anggota yang
memenuhi syarat.

2. Koperasi lainnya dan/atau anggotanya;
Pinjaman dari Koperasi lainnya dan/atau anggotanya didasari dengan
perjanjian kerja sama antarkoperasi.

3. Bank dan lembaga keuangan lainnya;
Pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya dilakukan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya;
Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya dilakukan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5. Sumber lain yang sah.
Sumber lain yang sah adalah pinjaman dari bukan anggota yang

dilakukan tidak melalui penawaran secara umum.

Penilaian kesehatan koperasi aspek Permodalan terdiri dari rasio modal
sendiri terhadap total asset, rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yan
beresiko, dan rasio kecukupan modal sendiri terhadap ATMR (Aktiva Tertimbang

Menurut Resiko).

2.3.1.1 Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset
Modal sendiri KSP adalah modal tetap KSP, terdiri dari modal yang

disetor pada awal pendirian, modal tetap tambahan dari koperasi yang
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bersangkutan, cadangan yang disisihkan dari hasil usaha KSP dan dalam
kaitannya dengan penilaian kesehatan yang dapat ditambah dengan
maksimal 50% modal tidak tetap yang berasal dari modal penyertaan.Total
asset adalah total aktiva koperasi

Rasio modal sendiri terhadap total asset adalah persentase modal sendiri

dibanding total asset yang dirumuskan sebagai berikut :

Modal Sendiri
Rasio = X 100%
Total Aset

Untuk memperoleh skor rasio antara modal sendiri terhadap total asset
ditetapkan sebagai berikut :
1. Untuk rasio antara modal sendiri dengan total asset lebih kecil
atau sama dengan 0% diberikan nilai 0.
2. Untuk setiap kenaikan rasio 4% mulai dari 0 % nilai ditambah 5
dengan maksimum nilai 100.
3. Untuk rasio lebih besar dari 60% sampai rasio 100% setiap kenaikan
rasio 4% nilai dikurangi 5

5. Nilai dikalikan bobot sebesar 6 % diperoleh skor permodalan.

Tabel 2.2 Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) | Skor
0<X<20 25 6 1.50
20<X <40 50 6 3.00
40 <X <60 100 6 6.00
60 <X <80 50 6 3.00
80 <X <100 25 6 1.50
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2.3.1.2 Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Beresiko

Pinjaman Diberikan yang Berisiko adalah dana yang dipinjamkan oleh
KSP dan atau USP kepada peminjam yang tidak mempunyai agunan yang
memadai dan atau jaminan dari penjamin atau avalis yang dapat
diandalkan atas pinjaman yang diberikan tersebut (Permeneg KUKM No
20 Tahun 2008) .

Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko adalah
presentase modal sendiri dibanding pinjaman diberikan yang beresiko,

dirumuskan sebagai berikut :

Modal Sendiri
Rasio = X 100%
Pinjaman diberikan berisiko

Untuk memperoleh skor rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan

yang beresiko, ditetapkan sebagai berikut :

1. Untuk rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko
lebih kecil atau sama dengan 0% diberi nilai O.

2. Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0% nilai ditambah 1 dengan
nilai maksimum 100.

3.Nilai dikalikan bobot sebesar 6%, maka diperoleh skor permodalan.
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Tabel 2.3 Standar Perhitungan skor Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman diberikan yang

berisiko

0< X<10 0 6 0

10<X <20 10 6 0,6
20< X <30 20 6 1,2
30< X <40 30 6 1,8
40< X <50 40 6 2,4
50< X <60 50 6 3,0
60< X <70 60 6 3,6
60 < X <80 70 6 4,2
80< X <90 80 6 4,8
90 < X <100 90 6 54
>100 100 6 6,0

2.3.1.2 Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Rasio kecukupan modal sendiri adalah perbandingan antara modal

tertimbang denga aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) dikalikan

dengan 100%

Modal tertimbang adalah jumlah dari hasil setiap komponen modal KSP

yang terdapat pada neraca dengan bobot pengakuan resiko. ATMR adalah

jumlah dari hasil kali setiap komponen aktiva KSP yang terdapat pada

neraca dengan bobot pengakuan resiko

Menghitung nilai ATMR dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil

perkalian nilai nominal aktiva yang ada dalam neraca dengan bobot resiko

masing-masing komponen aktiva.

Modal Sendiri Tertimbang

Rasio =

ATMR

X 100%

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Untuk memperoleh skor rasio kecukupan modal sendiri, ditetapkan
sebagai berikut :

Tabel 2.4 Standar Perhitungan skor Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Rasio Modal (%) Nilai | Bobot (%) | Skor
<4 0 3 0,00
4<X<6 50 3 1.50
6<X<8 75 3 2.25
>8 100 3 3.00

2.3.2 Kualitas Aktiva Produktif
Aktiva diartikan sebagai jasa yang akan datang dalam bentuk uang atau
jasa mendatang yang dapat ditukarkan menjadi uang (kecuali jasa-jasa yang
timbul dari kontrak yang belum dijalankan kedua belah pihak secara sebanding)
yang didalamnya terkandung kepentingan yang bermanfaat yang dijamin menurut
hokum atau keadilan bagi orang atau sekelompok orang tertentu. Aktiva juga
diartikan sebagai manfaat ekonomi yang sangat mungkin diperoleh atau
dikendalikan oleh entitas tertentu pada masa mendatang sebagai hasil transaksi
atau kejadian masa lalu (Marianus Sinaga, 1997). Aktiva dikelompokan menjadi
dua yaitu:
- Aktiva Lancar yaitu semua harta koperasi yang diharapkan dapat berubah
menjadi uang dalam tempo satu tahun
- Aktiva Tetap yaitu semua aktiva yang berumur lebih dari satu tahun baik itu
memiliki wujud fisik maupun tidak memiliki wujud fisik tapi memilik manfaat

nyata bagi koperasi.
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Aktiva produktif dapat diartikan kekayaan koperasi yang mendatangkan
penghasilan bagi koperasi yang bersangkutan.
Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif didasarkan pada empat rasio,yaitu:
a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman
diberikan
b. Rasio pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan
c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah.

d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan.

Pinjaman berdasarkan jenis angsurannya dibedakan menjadi dua. Pertama
yaitu pinjaman dengan angsuran pokok yang dalam angsuran per-periodenya
terdiri dari angsuran pokok dan angsuran bunga. Kedua yaitu pinjaman tanpa
angsuran pokok yang dalam angsuran per-periodenya terdiri dari angsuran bunga
saja, adapun angsuran pokok dilakukakn secara keseluruhan di periode akhir
angsuran.

Pinjaman bermasalah terdiri dari pinjaman kurang lancar, pinjaman yang
diragukan, dan pinjaman macet. Adapun criteria penentuan jenis pinjaman
bermasalah sebagai berikut :

a. Pinjaman Kurang Lancar
Pinjaman digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria dibawah ini :
1. Pengembalian pinjaman dilakukan dengan angsuran yaitu:
Terdapat tunggakan angsuran pokok sebagai berikut :
a) Tunggakan melampaui satu bulan dan belum melampaui dua bulan

bagi pinjaman dengan angsuran harian dan/atau mingguan; atau
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b) melampaui tiga bulan dan belum melampaui enam bulan bagi
pinjaman yang masa angsurannya ditetapkan bulanan, dua bulan atau
tiga bulan; atau

c) melampaui enam bulan tetapi belum melampaui dua belas bulan bagi
pinjaman yang masa angsurannya ditetapkan enam bulan atau lebih;
atau

Terdapat tunggakan bunga sebagai berikut :

a) Tunggakan melampaui satu bulan tetapi belum melampaui tiga bulan
bagi pinjaman dengan masa angsuran kurang dari satu bulan; atau

b) melampaui tiga bulan, tetapi belum melampaui enam bulan bagi
pinjaman yang masa angsurannya lebih dari satu bulan.

6. Pengembalian pinjaman tanpa angsuran yaitu :
a) Pinjaman belum jatuh tempo
Terdapat tunggakan bunga yang melampaui tiga bulan tetapi belum
melampaui enam bulan.

b) Pinjaman telah jatuh tempo

Pinjaman telah jatuh tempo dan belum dibayar tetapi belum

melampaui tiga bulan.

Contoh Kasus Pinjaman Bermasalah:

1. Pinjaman diberikan pada bulan Januari 2007 sebesar Rp 20 juta, jangka waktu
10 bulan, bunga 1%, angsuran bulanan. Jika hari ini adalah tanggal 31

Desember 2007,dan angsuran pokok ke-10 (bulan November) belum dibayar
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maka terdapat tunggakan angsuran pokok 1 bulan tetapi belum masuk 2
bulan,termasuk kategori PKL (Pinjaman Kurang Lancar) sebesar Rp juta.

2. Jika angsuran ke-11 yang belum dibayar hanya bunganya saja,maka yang
masuk PKL pada bulan Desember 2007 hanya sebesar Rp 200.000,00.

3. Jika pinjaman dikembalikan hanya angsuran dan pada bulan Desember belum
membayar bunga sejak September,Oktober,dan November,maka terdapat PKL
sebesar Rp 600.000,00.

b. Pinjaman yang Diragukan
Pinjaman digolongkan diragukan apabila pinjaman yang bersangkutan tidak
memenuhi kriteria kurang lancar tetapi berdasarkan penilaian dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pinjaman masih dapat diselamatkan dan agunannya bernilai sekurang-
kurangnya 75 % dari hutang peminjam termasuk bunganya; atau

2. Pinjaman tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilai
sekurang-kurangnya 100% dari hutang peminjam termasuk bunganya.

Contoh Kasus

1. Pinjaman yang diberikan (pokok+bunga) masih tersisa dan masih
mempunyai kemungkinan ditagih (masih dapat diselamatkan) sebesar Rp
ljuta dan piutang tersebut mempunyai nilai jaminan dalam penguasaan
KSP/USP  Koperasi sebesar Rp800.000,00 (80%) dari Tabel
piutang,berarti piutang sebesar Rp 1 juta tersebut masuk kategori pinjaman

yang diragukan (PDR).
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2. Pinjaman yang diberikan (pokok+bunga) yang sudah tidak dapat
diselamatkan karena misalnya debitur bangkrut, meninggal,melarikan
diri,dan sebagainya sebesar Rp 1 juta,dengan nilai jaminan minimal Rp 1
juta,maka piutang ini dimasukkan dalam kategori Pinjaman Diragukan
(PDR).

c. Pinjaman Macet

Pinjaman digolongkan macet apabila :

1. Tidak memenuhi kriteria kurang lancar dan diragukan, atau;

2. Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu dua belas bulan
sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan.

3. Pinjaman tersebut penyelesaiannya telah diserahkan kepada Pengadilan
Negeri atau telah diajukan penggantian kepada perusahaan asuransi
pinjaman.

Contoh Kasus

1. Jika terdapat pinjaman sebesar Rp.500.000,00 sejak Desember 2006
digolongkan PDR (pinjaman diragukan) dan hingga Desember 2007 belum
ada pelunasan maka pinjaman ini digolongkan macet (PM).

Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif didasarkan pada empat rasio,yaitu:

2.3.2.1 Rasio Volume Pinjaman pada Anggota Terhadap Total Volume

Pinjaman Diberikan

Volume Pinjaman pada anggota X100%
Rasio=

Volume Pinjaman
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Untuk mengukur rasio antara volume pinjaman kepada anggota terhadap
total volume pinjaman ditetapkan sebagai berikut :

Tabel 2.5 Standar Perhitungan skor Rasio VVolume Pinjaman pada Anggota terhadap Total
Pinjaman Diberikan

Rasio (%) Nilai Bobot (%) | Skor
<25 0 10 0,00
25< X <50 50 10 5.00
50<X <75 75 10 7.50
> 75 100 10 10.00

2.3.2.2 Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman Diberikan

Untuk memperoleh rasio antara risiko pinjaman bermasalah terhadap
pinjaman yang diberikan, ditetapkan sebagai berikut :
a. Menghitung perkiraan besarnya risiko pinjaman bermasalah (RPM)
sebagai berikut:
1) 50% dari pinjaman diberikan yang kurang lancar (PKL)
2) 75% dari pinjaman diberikan yang diragukan (PDR)
3) 100% dari pinjaman diberikan yang macet (Pm)

b. Hasil penjumlahan tersebut dibagi dengan pinjaman yang disalurkan

(50% x PKL)+(75% x PDR)+(100% x PM)
RPM =

Pinjaman yang diberikan

Perhitungan penilaian:
1) Untuk rasio 45 % atau lebih diberi nilai 0;
2) Untuk setiap penurunan rasio 1% dari 45 % nilai ditambah 2, dengan

maksimum nilai 100;
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3) Nilai dikalikan dengan bobot 5 % diperoleh skor.

Tabel 2.6 Standar Perhitungan skor Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman
Diberikan

> 45 0 5 0,0
40<X <45 10 5 0.5
30<X <40 20 5 1.0
20<X <30 40 5 2.0
10<X <20 60 5 3.0
0<X<10 80 5 4.0
=0 100 5 5.0

2.3.2.3 Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah
Cadangan tujuan risiko adalah cadangan dimaksudkan untuk menutup
resiko apabila terjadi pinjaman macet atau tidak tertagih
Cadangan resiko

Rasio = X 100%
Pinjaman bermasalah

Perhitungan penilaian:

a. Untuk rasio 0%, berarti tidak mempunyai cadangan penghapusan diberi
nilai 0;

b. Untuk setiap kenaikan 1 % mulai dari 0 %, nilai ditambah 1 sampai
dengan maksimum 100;

c. Nilai dikalikan bobot sebesar 5 % diperoleh skor

Tabel 2.7 Standar Perhitungan skor Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah

0 0 5 0,0
0<X<10 10 5 0.5
10 <X <20 20 5 1.0
20<X <30 30 5 1.5
30<X <40 40 5 2.0

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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40 <X <50 50 5 2.5
50<X<60 60 5 3.0
60 <X <70 70 5 3.5
70 <X <80 80 5 4.0
80 <X <90 90 5 4.5
90 <X <100 100 5 5.0

2.3.2.4 Rasio Pinjaman yang Beresiko Terhadap Pinjaman yang Diberikan
Rasio pinjaman yang beresiko terhadap pinjaman yang diberikan diatur
dengan ketentuan sebagai berikut :
Pinjaman yang berisiko

Rasio = X 100%
Pinjaman yang diberikan

Tabel 2.8 Standar Perhitungan skor Rasio Pinjaman Berisiko terhadap Pinjaman yang

Diberikan
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
> 30 25 5 1,25
26 — 30 50 5 2,50
21 — <26 75 5 3,75
<21 100 5 5,00

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.3.3 Contoh Kasus Perhitungan Penilaian Kesehatan Aspek Pemodalan

Dan Kualitas Aktiva Produktif Koperasi Simpan Pinjam

NERACA (DALAM RIBUAN RUPIAH)

PER 31 DESEMBER 2007

AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Aktiva lancar

KEWAIJIBAN

Kas dan Bank 5.167.000 Hutang Pajak 59.673,6
Pinjaman yang | 16.650.000 Tabungan anggota 5.213.375
diberikan pada
anggota
Pinjaman yang | 4.500.000 Tabungan 1.122.389
diberikan Biaya yang masih | 1.300.000
pada calon harus dibayar
anggota,
Koperasi  lain
dan anggotanya
Piutang Bunga | 551.250 Pendapatan sewa | 3.300.000
diterima dimuka
Piutang  Lain- | 1.000.000 Simpanan berjangka | 8.500.000
Lain anggota
Jumlah 22.701.250 Simpanan berjangka | 1.500.000
Calon
anggota,Koperasi
lain dan anggotanya
Penyisihan (1.105.750) Hutang biaya 100.000
pinjaman yang
diberikan tidak
Tertagih
Pinjaman 21.595.500 |Jumlah  kewajban | 21.095.437,6
diberikan lancar
yang
diperkirakan
dapat Tertagih
Premi Asuransi 950.000 Hutang Bank 14.687.500
Perlengkapan 590.000
Jumlah  Aktiva 28.302.500 | Ekuitas
Lancar
Penyertaan Simpanan pokok 1.150.000
Penyertaan pada 1.000.000 Simpanan wajib 2.690.000
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non koperasi

Modal Sumbangan

13.800.000

Aktiva Tetap

Cadangan umum

1.200.000

Tanah

10.000.000

Bangunan

15.000.000

SHU belum dibagi

1.597.062,4

Akumulasi
penyusutan
bangunan

(1.662.500)

13.337.500

Inventaris

4.000.000

Akumulasi
penyusutan
inventaris

(430.000)

3.570.000

Jumlah Ekuitas

20.527.062,4

Jumlah Aktiva

Tetap

26.907.500

Jumlah Aktiva

56.210.000

56.210.000

2.3.1.1 Pemodalan

a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

Rasio =

Modal Sendiri
Total Aset

_ 20.527.062.40

56.210.000

X 100%

X 100% = 36,52%

Karena rasio MS terhadap TA adalah 36,52% (antara 20% - 40%) maka

nilainya adalah 50, dan skor untuk rasio modal sendiri ternadap total asset

adalah 3 (lihat tabel 2.2).

Keterangan :

Aktiva

Modal Sendiri = Jumlah Ekuitas ; Total Asset = Jumlah

b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Beresiko
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Rasio - Modal Sendiri X 100%

Pinjaman Berisiko

_ 20.527.062,40
T 22701250

X'100% =90,42%
Karena rasio modal sendiri terhadap pinjaman berisiko adalah 90,42%
(antara 90% - 100%) maka nilainya adalah 90, dan skor untuk rasio modal
sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko adalah 5,4 (lihat tabel
2.3).
Keterangan : Pinjaman Berisiko = Pinjaman yang diberikan pada anggota
+ Pinjaman yang diberikan pada calon anggota, koperasi lain dan
anggotanya + Piutang Bunga + Piutang lain-lain.

c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Modal Sendiri Tertimbang

Rasio = X 100%
ATMR

Tabel 2.9 Contoh Perhitungan Modal Tertimbang KSP

No | Komponen Modal Nilai (Rp) Bobot Modal
Pengakuan | Tertimbang
Risiko (%)

1) | ) (©) (4) (3) x (4)
| | MODAL SENDIRI

1. Modal anggota

a.Simpanan pokok 1.150.000,0 | 100 1.150.000,00
0

b.Simpanan wajib 2.690.000,0 | 100 2.690.000,00
0

2.Modal penyetaraan | O 100 0

3. Modal penyertaan 0 50 0

4. Cadangan umum 1.200.000,0 | 100 1.200.000,00
0

5.Cadangan tujuan | 1.105.750,0 |50 552.875,50

risiko 0

6. Modal sumbangan | 13.800.000, | 100 13.800.000,00
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00
7. SHU belum dibagi | 1.597.062,4 | 50 798.531,20
0
Il. | KEWAIJIBAN
8. Tabungan koperasi | 6.335.764,0 |50 3.167.882,00
0
9.Simpanan 10.000.000, |50 5.000.000,00
berjangka 00
10.Beban yang masih | 100.000,00 |50 50.000,00
harus dibayar
11.Dana yang diterima | 14.687.500, | 50 7.343.750,00
00
12.Kewajiban lain-lain | - 50 0
Modal Tertimbang 35.753.038.74
Tabel 2.10 Contoh Perhitungan ATMR KSP
No | Komponen Aktiva Nilai (Rp) Bobot Aktiva
Risiko Tertimbang
(%)
1) [ () ©3) (4) (3)x (4)
1 | Kas/ Bank 5.167.000,00 | 0 0
2 | Tabungan dan 0 20 0
Simpanan berjangka
3 | Surat-surat berharga 0 50 0
4 | Pinjaman yang 16.650.000,0 | 100 16.650.000,00
diberikan pada | O
anggota
5 | Pinjaman yang | 4.500.000,00 | 100 4.500.000,00
diberikan pada calon
anggota,Koperasi lain
dan anggotanya
6 Penyertaan pada | 1000.000,00 | 100 1000.000,00
koperasi, anggota dan
pihak lain
7 Pendapatan yang 551.250,00 50 275.625,00
masih harus diterima
8 | Aktiva tetap 26.907.500,0 | 70 18.835.250,00
0
ATMR 41.260875,00
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Modal Sendiri Tertimbang
Rasio = X 100%

ATMR

= 35753.9387%  100% = 85,65%
41.260875.00
Rasio kecukupan modal sendiri = 85,65 %; lebih dari 8%,mendapat nilai

100 dengan skor 3 (Lihat tabel 2.4).

2.3.3.2 Kualitas Aktiva Produktif
a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman

diberikan

Volume pinjaman pd anggota
Rasio = a’ , ,p -4 x 100%
Volume Pinjaman

_ 16.650.000
T 22.701.250

X 100% = 73,3%

Rasio pinjaman pada anggota terhadap total pinjaman diberikan =
73,3% berada diantara 50 hingga 75,berarti nilainya adalah 75,dan
skornya adalah 7,50 (lihat tabel 2.5).

b. Rasio pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan

(50% x PKL)+(75% x PDR)+(100% x PM)
RPM =

Pinjaman yang diberikan

PKL =2 juta
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PDR =1 juta
PM =500.000 rupiah

(50% X 2 juta)+(75% x 1 juta)+(100% x 500.000 )
RPM =

22.701.250

1 juta + 0,75 juta +0,5 juta
= = 2 2T72 % 100% = 9,91%;

22.701.250

Karena Rasio RPM = 9,91%; berada diantara 0 hingga 10, maka nilainya
adalah 80,dan skornya adalah 4,0 (lihat tabel 2.6).
c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah.
Cadangan resiko

Rasio = X 100%
Pinjaman bermasalah

_ 1.105.750
= 3.500.000

X 100% = 31,59 %,

Rasio cadangan risiko terhadap rasio pinjaman bermasalah adalah 31,59
%, berada pada rentang rasio antara 30 dengan 40, maka diperoleh nilai 40
dengan skor 2,0 (lihat tabel 2.7).
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan.
Pinjaman yang berisiko

Rasio = X 100%
Pinjaman yang diberikan

_ 22.701.250
T 22.701.250

X 100% = 100%

Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan adalah
100 %, artinya lebih dari 30% , maka diperoleh nilai 25 dengan skor 1,25

(lihat tabel 2.8).
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2.4  Penetapan Kesehatan Koperasi
Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap tujuh komponen
sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai 7, diperoleh skor secara
keseluruhan. Skor dimaksud dipergunakan untuk menetapkan predikat tingkat
kesehatan KSP yang dibagi dalam lima golongan yaitu sehat, cukup sehat,

kurang sehat, tidak sehat dan sangat sehat.

Tabel 2.11 Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP

SKOR PREDIKAT
80<X <100 Sehat

60 <X <80 Cukup Sehat
40<X <60 Kurang Sehat
20<X <40 Tidak Sehat

<20 Sangat Tidak Sehat

2.5  Obyek Penelitian

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri merupakan sebuah koperasi yang
bergerak pada sektor simpan pinjam. Dimana koperasi yang didirikan pada
tanggal 21 Mei 2001 ini dulunya bernama Koperasi Serba Usaha Mitra Mandiri
dan pada tanggal 30 September 2004 diubah menjadi Koperasi Simpan Pinjam
Mitra Mandiri.

Tujuan didirikan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri adalah untuk :
1. Meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup anggota pada khususnya dan

masyarakat daerah kerja pada umumnya

2. Menjadi gerakan ekonomi rakyat serta ikut membangun tatanan

perekonomian nasional.
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Untuk mencapai tujuan diatas maka koperasi menyelenggarakan kegiatan

usaha yang berkaitan dengan kegiatan usaha anggota sebagai berikut:

1. Menerima simpanan berjangka koperasi dan tabungan koperasi dari anggota
dan calon anggotanya, koperasi lain atau anggotanya
2. Memberikan pinjaman kepada anggota, calon anggotanya, koperasi lain dan

atau anggotanya.

2.6 Penelitian Terkait
1. Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Unit Desa (Studi Kasus pada KUD

di Kabupaten Semarang)

Dalam penelitian ini, Sri Purniyanti menjelaskan bahwa penilaian tingkat
kesehatan KUD penting dilakukan untuk menilai sejauhmana kinerja, kelayakan
usaha, dan keberlangsungan hidup KUD. Variabel dalam penelitian ini adalah
tingkat kesehatan dengan subvariabel permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. Metode pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi dan angket. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Hasil penelitian diperoleh dengan
menggunakan analisis CAMEL (capital, asset quality, management, earning,
liquidity) pada 6 komponen rasio dan 2 komponen manajemen. Hasil analisis
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KUD di Kabupaten Semarang
cukup sehat, dan perlu dibenahi.Saran dalam penelitian ini adalah agar KUD di
Kabupaten Semarang dapat selalu berhati-hati dalam menjalankan usaha dengan

cara melakukan pembinaan terhadap SDM secara terpadu dalam meningkatkan
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kualitas. Pembinaan ini dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan pada
karyawan untuk mengikuti pendisikan atau pelatihan-pelatihan sesuai dengan
kebutuhan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para praktisi dan
pengguna jasa. Para praktisi diharapkan dapat mencermati dalam menilai tingkat
kesehatan koperasi. Demikian juga para pengguna jasa diharapkan mampu

mengetahui tingkat kesehatan Koperasi Unit Desa.

2. Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam (Studi Pada

KSP Se-Kota Malang 2008-2009)

Dalam penelitian ini, Iftitahur Rohman menjelaskan mengenai analisis
tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam yang mengambil studi kasus pada
Koperasi Simpan Pinjam se-Kota Malang pada tahun 2008-2009. Dengan
berpedoman surat keputusan No0.20/Per/M.UKM/X/2008 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan
Pinjam, penilaian ini didasarkan pada 5 indikator penilaian yaotu Permodalan,
Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen, Rentabilitas dan Likuiditas. Dari hasil
penelitian ini, penulis menyimpulkan komponen pemodalan rata-rata tingkat
kesehatan berada dalam kategori sehat. Untuk rasio modal sendiri terhadap total
asset dan rasio modal sendiri terhadap pinjaman yang beresiko dalam keadaan
sehat, akan tetapi mengalami penurunan skor yang disebabkan adanya kenaikan
pinjaman diberikan beresiko. Komponen Kualitas Aktiva Produktif rata-rata
tingkat kesehatannya berada dalam kategori sehat. Untuk resiko pinjaman

bermasalah terhadap pinjaman deberikan dalam kategori sehat, akan tetapi
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mengalami penurunan skor yang disebabkan bertambahnya pinjaman yang kurang
sesuai dengan agunan. Rasio pinjaman diberikan anggota terhadap total pinjaman
yang diberikan dalam kategori sehat. Sedangkan rasio cadangan beresiko terhadap
pinjaman bermasalah diperoleh rata-rata tingkat kesehatan dalam kategori cukup
sehat dengan penurunan yang disebakan dana yang dicadangkan pada predikat
cukup sehat. Secara keseluruhan komponen Manajemen dan Rentabilitas pada
predikat cukup sehat. Komponen Likuiditas mendapat predikat sehat. Sehingga
jika dihitung seluruh komponen yang ada, maka secara rata-rata tingkat kesehatan

KSP se Kota Malang tahun 2008 dan 2009 dinilai sehat.

3 Studi Sistem Keanggotaan Fuzzy untuk Penilaian Kesehatan Usaha

Simpan Pinjam Koperasi

Dalam penelitian ini menjelaskan mengenai analisis tingkat kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam dengan membandingkan perhitungan penilaian
kesehatan  koperasi  dengan  berpedoman pada surat  keputusan
No0.20/Per/M.UKM/X/2008 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam dan menggunakan sistem
keanggotaan fuzzy sehingga didapatkan selisin keakuratan dari perhitungan
berpedoman pada surat keputusan No0.20/Per/M.UKM/X/2008 dengan
menggunakan sistem keanggotaan fuzzy. Pada sistem ini penilaian kesehatannya

dilakukan pada satu tahun disaat laporan Keuangan koperasi tersebut sudah ada.
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahas mengenai desain sistem dan perancangan Sistem
Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek Pemodalan dan
Kualitas Aktiva Produktif. Desain dan perancangan ini meliputi analisis sistem,
perancangan sistem dan desain antar muka.

3.1. Deskripsi Umum Sistem
3.1.1. Deskripsi Proyek

Proyek Rancang Bangun Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi
Simpan Pinjam merupakan sebuah sistem monitoring kesehatan koperasi simpan
pinjam, sistem ini menghasilkan nilai kesehatan koperasi simpan pinjam dengan
mengolah transaksi-transaksi akuntansi koperasi simpan pinjam  tersebut.
Selanjutnya dari hasil nilai kesehatan tersebut diharapkan dapat membantu
Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri dalam mengambil keputusan dan
menentukan kebijakan-kebijakan dalam mengelola koperasinya.

Proyek yang akan dibangun ini melakukan perhitungan menggunakan
Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor : 14/Per/M.KUKM/XI1/2009 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam. Dimana pada peraturan
tersebut telah dituangkan mengenai aturan-aturan untuk melaksanakan penilaian

kesehatan koperasi simpan pinjam beserta bobot dan scoringnya.
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3.1.2. Keadaan Current System

Model penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam pada Koperasi Mitra

Mandiri selama ini masih manual dan juga menggunakan menggunakan analisa

rasio untuk penilaian kesehatannya.

1.

Proses pembukuan transaksi Koperasi

Pada saat ini proses pembukuan transaksi koperasi masih belum terotomasi,
walaupun sebagian besar sudah menggunakan aplikasi MS.Excel namun hal
tersebut kurang efektif karena tidak dapat mencetak laporan per periodenya.
Proses Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

Sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam yang saat ini masing
diterapkan menggunakan model analisa rasio selain itu penilaian
kesehatannya dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali oleh anggota pengawas
Koperasi tersebut setiap diadakan rapat anggota tahunan. Penilaian kesehatan
koperasi dilakukan secara manual melihat neraca, perhitungan hasil usaha,
dan juga dari segi organisasi dilakukan pemeriksaan secara langsung. Hal
tersebut dirasa kurang efektif dikarenakan koperasi tidak dapat mengetahui
perkembangan koperasi setiap harinya, selain itu model penilaian kesehatan
yang saat ini digunakan membutuhkan waktu yang cukup lama karena
dilakukan secara manual.

Keadaan Current System dapat dijelaskan dengan Pieces Framework sebagai

berikut;

Sistem Lama Sistem Baru

Performance Proses dan hasil penilaian kesehatan | Proses dan  hasil  penilaian

koperasi lebih mengikuti prosedur | kesehatan koperasi kurang




Peraturan Menteri Negara KUKM
nomor 14 tahun 2009, karena
melibatkan Pejabat Penilai
Kesehatan KSP yang telah ditunjuk

mengikuti  prosedur Peraturan
Menteri Negara KUKM nomor
1l4tahun 2009, karena hanya

melibatkan sistem

Information Output: Output
- Data/dokumen kurang dapat - Output sistem/laporan lebih
diakses bisa diakses kapan saja
- Tidak bisa mencetak laporan | - Laporan bisa dicetak
transaksi koperasi(transaksi perperiode sesuai jenis
peminjaman, simpanan, transaksi yang dipilih
penarikan) perperiode
Input:
Input: - Input data lebih mudah
- Kurang efisiensi karena dilakukan dan lebih efisiensi
pencatatan laporan sebagian waktu
besar masih  menggunakan
aplikasi MS.Excel. e Gl
Penyimpanan data: - Data/dokumen tersimpan
- Data/dokumen kurang aman lebih aman
dari kecelakaan - Data/dokumen lebih
- Data/dokumen kurang terorganisir
terorganisir dengan baik - Data vyang telah disimpan
secara  berlebihan  dalam
basisdata

Efficiency - Kurang efektif  dikarenakan | - Lebih efektif, karena
koperasi tidak dapat mengetahui perkembangan koperasi dapat
perkembangan koperasi setiap dipantau setiap harinya.
harinya karena penilaian | - Penilaian kesehatan otomatis
kesehatan dilakukan 1 tahun terjadi setiap terjadi inputan
sekali dengan melihat laporan transaksi koperasi, skor
neraca, laporan hasil usaha. penilaian kesehatan didapat

- .Penilaian kesehatan koperasi dari query data transaksi
dilakukan secara manual sehingga koperasi.
memakan waktu lebih lama.

Control - Monitoring atau pengawasan - Monitoring atau pengawasan
terhadap perkembangan terhadap perkembangan
koperasi kurang efisien karena koperasi  dapat  dipantau
tidak bisa dipantau setiap hari setiap terjadi input transaksi

koperasi

Economic - Biaya tidak dapat diketahui dan | - Lebih sedikit biaya vyang
tidak dapat diduga karena proses diperlukan

penilaian kesehatan melibatkan
Pejabat Penilai Kesehatan KSP
- Dokumentasi kurang aman dan

- Dokumentasi lebih aman dan
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kurang teratur teratur

Service

Kurang akurat, karena sistem | Sistem tidak mudah  untuk
penilaian kesehatan koperasi | dipelajari oleh pegawai koperasi,
diterapakan secara manual dengan | tetapi pelayanan sistem lebih
model analisa rasio, sehingga bisa | cepat dalam arti hasil (produk)
saja terjadi faktor kesalahan manusia | sistem dapat diketahui lebih cepat
dalam perhitungan

3.1.3. Lingkup Proyek

Berdasarkan keadaan current system diatas maka lingkup kegiatan yang

akan dikerjakan dalam proyek ini adalah:

1. Tahap perencanaan

Perencanaan adalah gambaran/prediksi sesuatu yang akan terjadi di
masa mendatang untuk tujuan tertentu. Tahap perencanaan dalam
membangun Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi: observasi
langsung dan dan Interview dengan pihak koperasi Mitra Mandiri
Lamongan mengenai sistem penilaian kesehatan yang dilakukan
koperasi Mitra Mandiri , studi literatur dari buku maupun e-book
serta wacana-wacana pendukung yang berhubungan dengan akutansi
koperasi dan aspek-aspek serta pelaksanaan penilaian kesehatan
koperasi simpan pinjam itu sendiri. Setelah itu ditentukan langkah-
langkah selanjutnya yang akan dilakukan.

Tahap analisis

Tahap ini dilakukan dengan menganalisa terhadap sistem pelaksanaan
penilaian kesehatan koperasi yang selama ini dilakukan, aspek-aspek

yang dinilai, serta data-data yang dibutuhkan.
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3. Tahap desain
Setelah tahap analisis selesai, tahap selanjutnya ialah tahap desain yang
mana dikerjakan mulai dari desain sistem sampai desain interface
website. Desain sistem meliputi Desain Arsitektur Website, DFD
(Data Flow Diagram Level 0sampai Level 3), ERD (Entity Relational
Diagram) yang berkaitan dengan desain database sistem, serta Actifity
Diagram yang dibuat dalam bentuk Flowchart yang menunjukkan
alur perjalanan tiap proses bisnis manajemen e-document).
Desain-desain diatas tercakup dalam 4 tahapan proses yaitu Desain
Input, Output, Proses dan Basis Data.

4. Tahap kontruksi
Tahap kontruksi yang dimaksud disini adalah tahap programming
(pemrograman). Programming dilakukan sesuai dengan desain yang
telah dibuat sebelumnya. Dalam  membangun sistem informasi
penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam ini, peneliti
menggunakan Bahasa Pemrograman Website PHP (PHP Hypertext
Preprocessor). Untuk alur kerja sistem peneliti menggunakan acuan
desain DFD (Data Flow Diagram).

5. Tahap uji coba
Proses ini dilakukan setelah tahap pemrograman selesai. Terlebih
dahulu dilakukan secara independent/individu. Proses dilakukan

secara mandiri oleh peneliti dengan mengacu pada skenario/alur
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proses testing yang dibuat oleh peneliti. Setelah itu uji coba dengan
melibatkan Pihak Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.

6. Tahap implementasi dan pemeliharaan
Tahap operasional dan pemeliharaan dilakukan oleh tim IT dari
Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.

Lingkup data yang dikerjakan adalah:

a. Data penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam aspek permodalan

b. Data penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam aspek kualitas aktiva
produktif

Lingkup proses yang dikerjakan adalah:

1. Penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam

Lingkup komunikasi yang dikerjakan adalah:

1. Teller koperasi bertugas memasukkan data transaksi koperasi

2. Bagian Pembukuan bertugas memasukan data aktiva tetap dan
mengelola laporan-laporan transaksi koperasi

3. Bagian Kredit bertugas memvalidasi dan mengelola laporan transaksi
peminjaman

4. Anggota, Calon Anggota dan Calon Anggota koperasi lain melakukan
transaksi simpan pinjam

5. Manager dan pengawas koperasi dapat melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap perkembangan koperasi melalui penilaian kesehatan

koperasi.
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Proyek sistem informasi penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam ini
dibangun pada Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri yang berpedoman pada

PERMEN Koperasi dan UKM nomor No. 14/Per/M.KUKM/X11/2009.

Tabel 3.1 Penilaian Kesehatan Pemodalan dan Kualitas Aktiva Produktif Koperasi Simpan Pinjam

atau Unit Simpan Pinjam

Aspek Bobot
Ng d’i)nila‘i,g Kompapen Penilaian
1l Permodalan 15
a. Rasio Modal Sendiri 6
b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman 6
Diberikan yang berisiko
c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3
2 Kualitas Aktiva Produktif 25

a. Rasio Volume Pinjaman pada anggota terhadap 10
volume pinjaman diberika
b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap 5
Pinjaman yang diberikan
c. Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman 5
Bermasalah
d. Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap 5
pinjaman yang diberikan

JUMLAH 40

3.1.4. Spesifikasi Pengguna
Sistem informasi penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam ini ditujukan
untuk Pegawai, Manager, Pengurus dan Pengawas Koperasi Simpan Pinjam Mitra

Mandiri Lamongan.

3.2. ldentifikasi dan Analisis Sistem
Analisis  sistem  bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang ada pada sistem, dimana analisis ini diperlukan sebagai dasar

untuk tahapan perancangan sistem
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3.2.1. Identifikasi dan Analisi Proses Bisnis

3.2.1.1. Identifikasi Proses Bisnis

Hal-hal yang dilakukan dalam proses bisnis adalah :

a.

Pengumpulan data penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
aspek permodalan

Pengumpulan data penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
aspek kualitas aktiva produktif

Perhitungan penilaian kesehatan Pemodalan dan Kualitas Aktiva

Produktif Koperasi Simpan Pinjam



3.2.1.2 Analisis Proses Bisnis

Tabel 3.2 Analisis Proses Bisnis
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No Nama Siapa yang terlibat Dimana Kapan Bagaiamana proses bisnis terjadi > Dokumen yang terkait
Proses Bisnis Proses Bisnis Proses E
terjadi Bisnis =
terjadi .
1 Pengumpulan data | Teller, Anggota, Koperasi Setiap Hari Teller melakukan pencatatan e Modal Sendiri
Penilaian Calon Anggota Mitra Mandiri transaksi Koperasi Simpan Pinjam e Total Aset
Kesehatan Koperasi, dan Calon Mitra Mandiri yang berhubungan e Pinjaman yang diberikan beresiko
Koperasi Aspek Anggota Koperasi dangan aspek permodalan dan e Modal Sendiri Tertimbang
Permodalan Lain nantinya di lakukan perhitungan e ATMR
2 Pengumpulan data | Teller, Anggota, Koperasi Setiap Hari Teller melakukan pencatatan e Vol.Pinjaman pada anggota
Penilaian Calon Anggota, dan Simpan transaksi Koperasi Simpan Pinjam e Vol.Pinjaman
Kesehatan Calon Anggota Pinjam Mitra Mitra Mandiri yang berhubungan e Pinjaman yang bermasalah
Koperasi Simpan Koperasi Lain Mandiri dangan aspek kualitas aktiva e pinjaman yang diberikan,
Pinjam aspek produktiv dan nantinya di lakukan e cadangan resiko
Kualitas Aktiva perhitungan e pinjaman yang beresiko
Produktif
8 Perhitungan Bobot | Sistem Koperasi Setiap Hari Setelah semua aspek ditemukan e data penilaian kesehatan koperasi
Penilaian Mitra Mandiri jumlah tiap-tiap bobotnya, maka simpan pinjam aspek permodalan

Kesehatan
Pemodalan dan
Kualitas Aktiva
Produktif Koperasi
Simpan Pinjam

jumlah tiap-tiap bobotnya ditotal
sehingga mendapatkan jumlah bobot
penilaian kesehatan koperasi simpan
pinjam

e data penilaian kesehatan koperasi
simpan pinjam aspek kualitas
aktiva produktif




3.2.1.3 Pemodelan Proses Bisnis
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a. Pengumpulan data penilaian kesehatan aspek permodalan

b. Pengumpulan data penilaian kesehatan aspek kualitas aktiva

produktif

3.2.2. ldentifikasi dan Analisa Kebutuhan

3.3.2.1 Identifikasi Kebutuhan Fungsional

a. Pengumpulan data Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

Aspek Permodalan

Teller Koperasi, Bagian Pembukuan, Bagian

Kredit

Kebutuhan fungsional Sistem Informasi

Mengidentifikasi data penilaian
koperasi simpan pinjam aspek permodalan

kesehatan

Menquery data penilaian koperasi
simpan pinjam aspek permodalan

Menyimpan ke database

b. Pengumpulan data Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

Aspek Kualitas Aktiva Produktif

Teller Koperasi, Bagian Pembukuan, Bagian
Kredit

Kebutuhan fungsional Sistem Informasi

Mengidentifikasi data penilaian kesehatan
koperasi simpan pinjam aspek kualitas
aktiva produktif

Menquery data penilaian koperasi simpan
pinjam aspek kualitas aktiva produktif

Menyimpan ke database

c. Perhitungan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

Manager atau Pengawas

Kebutuhan fungsional Sistem Informasi

Melakukan perhitungan bobot dengan
menjumlah data aspek-aspek penilaian
kesehatan yang terdapat dalam database

Monitoring dan Evaluasi Kinerja Koperasi
Simpan Pinjam berdasarkan penilaian
kesehatan koperasi simpan pinjam

Menampilkan Grafik Penilaian Kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam




3.2.3 Analisis Kebutuhan Fungsional

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Fungsional
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£

Nama Kegiatan Sistem Siapa yang Dimana Kapan Kegiatan Bagaimana Kegiatan Sistem Dokumen yang Terkait
Terlibat Kegiatan Sistem Terjadi Dijalankan dengan Sistem Kegiatan
Sistem
dilakukan E
Mengidentifikasi data | Teller, Koperasi Setiap terjadi | Teller, bagian peémbukuan, bagian | e Laporan Transaksi
penilaian kesehatan | bagian Simpan transaksi yang | kredit  mengidentifikasi  data | Simpanan
koperasi simpan pinjam | pembukuan, | Pinjam Mitra | berhubungan penilaian  kesehatan  koperasi | eLaporan Kas
aspek permodalan bagian Mandiri dengan aspek | simpan pinjam aspek permodalan eLaporan Transaksi
kredit permodalan sebelum dilakukan-input data Peminjaman
e Data Aktiva Tetap
eData Penyusutan Aktiva
Tetap
Melakukan query data yang | Sistem Koperasi Setiap ada input | Sistem melakukan“query database | ¢ Modal Sendiri
berhubungan dengan aspek Simpan transaksi yang | terhadapat data-data yang | e Total Aset
permodalan dan Pinjam Mitra | berhubungan berhubungan dengan aspek | e Pinjaman yang diberikan
menyimpan ke database Mandiri dengan aspek | permodalan yang nantinya beresiko
permodalan dihitung bobotnya ¢ Modal Sendiri Tertimbang
o ATMR
Mengidentifikasi data | Teller, Koperasi Setiap terjadi | Teller, bagian pembukuan, bagian | e Laporan Transaksi
penilaian kesehatan | bagian Simpan transaksi yang | kredit mengidentifikasi data Peminjaman
koperasi simpan pinjam | pembukuan, | Pinjam Mitra | berhubungan penilaian  kesehatan  koperasi | o Laporan Kas
aspek kualitas aktiva | bagian Mandiri dengan aspek | simpan pinjam._-aspek kualitas
produktif kredit kualitas aktiva | aktiva produktif sebelum
produktif dilakukan input data
Melakukan query data yang | Sistem Koperasi Setiap ada input | Sistem melakukan.query database | e Vol.Pinjaman pada
berhubungan dengan aspek Simpan transaksi yang | terhadapat data-data yang anggota
kualitas aktiva produktif Pinjam Mitra | berhubungan berhubungan dengan aspek | e Vol.Pinjaman
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dan
database

menyimpan

ke Mandiri

dengan aspek | kualitas aktiva ("produktif yang | e Pinjaman yang
kualitas aktiva | nantinya dihitung bobotnya bermasalah
produktif e pinjaman yang diberikan

e cadangan resiko
® pinjaman yang beresiko

3.2.4 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Komponen Spesifikasi Siapa yang Kapan harus diadak§ Dimana harus Bagaimana
sistem mengadakan < diadakan pengadaan-nya
informasi -
‘n
Hardware
Server IBM System x3620 M3 at a Glance Koperasi Pada awal pembuatah! | Di Kantor | Membeli server yang
Proc: Up to two 3.06 GHz 6-core (3.20 GHz | Simpan Pinjam | Sistem Informasi* | Koperasi Simpan | sesuai dengan
4-core) intel ® 5600 series. Cache: Up to 12 | Mitra Mandiri Penilaian  Kesehatan- | Pinjam Mitra | keperluan sistem.
MB L3. Memory: Up to 192 GB in 12 slos, Koperasi Simpan, | Mandiri
using RDIMMs. Maximmum internal storage: Pinjam
up to 16 TB hot-swap SAS or SATA. Network
interface: Integrated two ports. Power
Supply: %; 460 W or 675 W HE each.
Operating System Support: Windows Server,
Red Hat Linux, SUSE linux, Vmware.
Software
Sistem Informasi | Ubuntu 12.04 LTS Server Koperasi Pada awal [¥Di kantor Koperasi | Mendownload secara
Simpan Pinjam | pembuatan sistem | Simpan Pinjam Mitra | gratis di Internet
Mitra Mandiri | informasi Mandiri dengan alamat:
http://www.ubuntu.c
om/download/server
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Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 32-Bit Serv Koperasi Pada awal [ Di kantor Koperasi | Membeli di  Toko

Untuk Pack 1 Simpan Pinjam | pembuatan sistem | Simpan Pinjam Mitra | Komputer

Developing Mitra Mandiri | informasi Mandiri

Website

Editor Adobe Photoshop CS3, Notepad++ Koperasi Pada awal [.Di kantor Koperasi | Mendownload secara

Develop 6.1.1, Sublime Text Editor Versi 2.0.1 Simpan Pinjam | pembuatan sistem | Simpan Pinjam Mitra | gratis di Internet

Ment Web Mitra Mandiri | informasi Mandiri

ERD Designer Power Koperasi Pada awal [=Di kantor Koperasi | Mendownload secara

Designer DataArchitect 6 Simpan Pinjam | pembuatan sistem {“Simpan Pinjam Mitra | gratis di Internet

Mitra Mandiri | informasi Mandiri

DFD Designer Power Designer ProcessAnalyst 6 Koperasi Pada awal {_Di kantor Koperasi | Mendownload secara
Simpan Pinjam | pembuatan sistem {=Simpan Pinjam Mitra | gratis di Internet
Mitra Mandiri | informasi Mandiri

Arsitektur EdrawMax 6.5 Koperasi Pada awal | Di kantor Koperasi | Mendownload secara

Website Simpan Pinjam | pembuatan sistem [/Simpan Pinjam Mitra | gratis di Internet

Designer Mitra Mandiri | informasi Mandiri

Aplikasi untuk Balsmaig Mockup Koperasi Pada awal | Di kantor Koperasi | Membeli di  toko

mendemo Simpan Pinjam | pembuatan sistem | Simpan Pinjam Mitra | software.

kan Mitra Mandiri | informasi Mandiri

website/produk

Browser Google Chrome 0.2.149.29, Mozilla Firefox | Koperasi Pada awal [¥Di kantor Koperasi | Mendownload secara

12 Simpan Pinjam | pembuatan sistem |Simpan Pinjam Mitra | gratis di Internet

Mitra Mandiri informasi Mandiri

Bahasa PHP 5.3.8, Java Script, CSS Koperasi Pada awal [[Di kantor Koperasi | Untuk tutorial

Pemrograman 2&3, HTML5, JQuery Simpan Pinjam | pembuatan sistem | Simpan Pinjam Mitra | penggunaan skrip

Website Mitra Mandiri | informasi Mandiri bahasa pemrograman

bisa didapat

dari buku dan internet
karena

bahasa ini tidak

berbayar
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Web Server Xampp-win32-1.7.3 Koperasi Pada awal [[Di kantor Koperasi | Mendownload secara
Simpan Pinjam | pembuatan sistem | _Simpan Pinjam Mitra | gratis di Internet
Mitra Mandiri | informasi Mandiri

DBMS MySQL Koperasi Pada awal |"Di kantor Koperasi | Mendownload secara
Simpan Pinjam | pembuatan sistem [ Simpan Pinjam Mitra | gratis di Internet
Mitra Mandiri | informasi Mandiri

Network

Network WLAN Koperasi Pada awal [ZDi kantor Koperasi | Membeli peralatan
Simpan Pinjam | pembuatan sistem |“Simpan Pinjam Mitra | WLAN di took
Mitra Mandiri | informasi Mandiri computer

Data Infromasi dan Pengetahuan

Data  Penilaian | Menampilkan data yang meliputi hasil | Koperasi Pembuatan Sistem [=Kantor Koperasi

Kesehatan perhitungan dari penilaian kesehatan | Simpan Pinjam Simpan Pinjam Mitra

Koperasi  Aspek | koperasi simpan pinjam aspek | Mitra Mandiri Mandiri

Permodalan permodalan setiap harinya dan setiap

periodenya

Data  Penilaian | Menampilkan data yang meliputi hasil | Koperasi Pembuatan Sistem |<Kantor Koperasi

Kesehatan perhitungan dari penilaian kesehatan | Simpan Pinjam Simpan Pinjam Mitra

Koperasi Simpan | koperasi simpan pinjam aspek kualitas | Mitra Mandiri Mandiri

Pinjam aspek | aktiva produktif setiap harinya dan setiap

Kualitas  Aktiva | periodenya

Produktif

Informasi

Peraturan Pedoman/Tata Cara Perhitungan Penilaian | Menteri Pada awal [=Kantor Koperasi

Menteri Negara | Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Negara pembuatan Sistem [.Simpan Pinjam Mitra

Koperasi dan Koperasi dan | Informasi Penilaian [IMandiri

UKM Rl NO. UKM Republik | Kesehatan

14/Per/M.KUKM Indonesia Koperasi  Simpan

/X11/2009 Pinjam

tentang

Pedoman

Penilaian
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Kesehatan
Koperasi Simpan
Pinjam

Orang-orang yang

terlibat dalam pengembangan dan operasional

Sistem Analis ® Memahami Analisis Sistem Sudah Sudah Tersedia Kantor Koperasi | Sudah Tersedia
Infromasi Tersedia Simpan Pinjam Mitra
e Dapat mengoperasi kan Power Designer Mandiri
e Dapat mendesain sistem informasi
Programer ® Menguasai pemrograman PHP Sudah Sudah Tersedia Kantor Koperasi | Sudah Tersedia
e Dapat mengkodekan program dengan | Tersedia Simpan Pinjam Mitra
cepat Mandiri
Operator e Menguasai operasional sistem informasi | Sudah Sudah Tersedia Kantor Koperasi | Sudah Tersedia
yang menjadi kewenangan nya Tersedia Simpan Pinjam Mitra
Mandiri
Dokumentasi
Dokumentasi Pengembang Setelah Proyek | Kantor Koperasi | Membuat Sendiri
Pengembangan Selesai Simpan Pinjam Mitra
Mandiri
Petunjuk Pengembang Setelah Proyek |=Kantor Koperasi | Membuat Sendiri
Penggunaan Selesai Simpan Pinjam Mitra

Mandiri




3.3 Perancangan Sistem
3.3.1 Identifikasi dan Desain Output

a. Identifikasi Output

Tabel 3.5 Identifikasi Output
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No. |
Nama Bentuk Periode Alat un?uk Pembuat Penerima Data dan Informasi Deskripsi
Laporan Laporan Laporan Mensmplikar Laporan Laporan onran Laporan
Laporan
1. | Laporan Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Penilaian grafik Informasi Pengawas menampitkan no, aspek, | mengenai hasil penilaian
Kesehatan Penilaian koperasi skor, predikat koperasi | kesehatan termasuk
Koperasi Kesehatan Simpan dan  grafik  penilaian | aspek pemodalan dan
Koperasi Pinjam Mitra | kesehatan koperasi | kuaitas aktiva produktif
Simpan Mandiri simpan pinjam
Pinjam Mitra
Mandiri
2. | Laporan Skor | Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Penilaian grafik Informasi Pengawas menampilkan no, nama | mengenai hasil penilaian
Kesehatan Penilaian koperasi rasio, skor kesehatan aspek
Pemodalan Kesehatan Simpan pemodalan dan skor
Koperasi Pinjam Mitra masing-masing rasionya
Simpan Mandiri pada Manager dan
Pinjam Mitra Pengawas
Mandiri
3. | Laporan Skor | Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Penilaian grafik Informasi Pengawas menampitkan no, nama | mengenai hasil penilaian
Kesehatan Penilaian koperasi rasio, skor kesehatan aspek kualitas
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Kualitas Kesehatan Simpan aktiva produktif  dan
Aktiva Koperasi Pinjam Mitra skor masing-masing
Simpan Mandiri rasionya pada Manager
Pinjam Mitra dan Pengawas
Mandiri
Laporan Skor | Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Rasio Modal | grafik Informasi Pengawas menampilkan komponen | mengenai nilai modal
Sendiri Penilaian koperasi rasio, nilai(rupiah), hasil | sendiri dan total asset
Terhadap Kesehatan Simpan rasio dalam rupiah, serta hasil
Total Asset Koperasi Pinjam Mitra perhitungan rasionya
Simpan Mandiri pada Manager dan
Pinjam Mitra Pengawas
Mandiri
Laporan Skor | Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Rasio Modal | grafik Informasi Pengawas menampilkan komponen | mengenai nilai modal
Sendiri Penilaian koperasi rasio, nifai(rupiah), hasil | sendiri dan pinjaman
Terhadap Kesehatan Simpan rasio berisiko  dalam rupiah,
Pinjaman Koperasi Pinjam Mitra serta hasil perhitungan
Diberikan Simpan Mandiri rasionya pada Manager
Berisiko Pinjam Mitra dan Pengawas
Mandiri
Laporan Skor | Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Rasio grafik Informasi Pengawas menampilkan komponen | mengenai nilai modal
Kecukupan Penilaian koperasi rasio, nildi(rupiah), hasil | tertimbang dan total
Modal Kesehatan Simpan rasio ATMR dalam rupiah,
Sendiri Koperasi Pinjam Mitra serta hasil perhitungan
Simpan Mandiri rasionya pada Manager
Pinjam Mitra dan Pengawas
Mandiri
Laporan Skor | Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Rasio grafik Informasi Pengawas menampilkan komponen | mengenai volume
Volume Penilaian koperasi rasio, nilai(rupiah), hasil | pinjaman anggota dan




62

Pinjaman Kesehatan Simpan rasio total pinjaman dalam
Pada Koperasi Pinjam Mitra rupiah, serta hasil
Anggota Simpan Mandiri perhitungan rasionya
Terhadap Pinjam Mitra pada  Manager dan
Volume Mandiri Pengawas
Pinjaman
Diberikan
8. | Laporan Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Skor  Rasio | grafik Informasi Pengawas menampitkan komponen | mengenai jumlah
Pinjaman Penilaian koperasi rasio, nilai(rupiah), hasil | pinjaman bermasalah
Bermasalah Kesehatan Simpan rasio dan total pinjaman
Terhadap Koperasi Pinjam Mitra dalam rupiah, serta hasil
Pinjaman Simpan Mandiri perhitungan rasionya
Yang Pinjam Mitra pada Manager dan
Diberikan Mandiri Pengawas
9. | Laporan Skor | Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Rasio grafik Informasi Pengawas menampilkan komponen | mengenai jumlah
Cadangan Penilaian koperasi rasio, nildi(rupiah), hasil | cadangan risiko dan
Risiko Kesehatan Simpan rasio jumlah pinjaman
Terhadap Koperasi Pinjam Mitra bermasalah dalam
Volume Simpan Mandiri rupiah, serta hasil
Pinjaman Pinjam Mitra perhitungan rasionya
Bermasalah Mandiri pada Manager dan
Pengawas
10.| Laporan Skor | Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Rasio grafik Informasi Pengawas menampilkan komponen | mengenai jumlah
Pinjaman Penilaian koperasi rasio, nilai(rupiah), hasil | pinjaman berisiko dan
Yang Berisiko Kesehatan Simpan rasio total pinjaman dalam
Terhadap Koperasi Pinjam Mitra rupiah, serta hasil
Pinjaman Simpan Mandiri perhitungan rasionya
Yang Pinjam Mitra pada Manager dan
Dlberikan Mandiri Pengawas
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11.| Laporan Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Modal grafik Informasi Pengawas menampilkan komponen | mengenai  komponen-
Sendiri Penilaian koperasi modal sendiri, nilai komponen modal sendiri
Kesehatan Simpan beserta jumlahnya
Koperasi Pinjam Mitra masing-masing  (dalam
Simpan Mandiri rupiah)
Pinjam Mitra
Mandiri
12.| Laporan Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Total Asset grafik Informasi Pengawas menampitkan komponen | mengenai  komponen-
Penilaian koperasi total asset) nilai komponen total asset
Kesehatan Simpan beserta jumlahnya
Koperasi Pinjam Mitra masing-masing  (dalam
Simpan Mandiri rupiah)
Pinjam Mitra
Mandiri
13.| Laporan Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Modal grafik Informasi Pengawas menampilkan komponen | mengenai komponen-
Tertimbang Penilaian koperasi modal tertimbang, nilai, | komponen modal
Kesehatan Simpan bobot pengakuan | tertimbang, nilai masing-
Koperasi Pinjam Mitra | risiko(%), _jumlah modal | masing
Simpan Mandiri tertimbang komponen(rupiah),
Pinjam Mitra bobot pengakuan
Mandiri risiko(%), jumlah modal
tertimbang(nilai
dikalikan bobot
pengakuan risiko)
14.| Laporan Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
ATMR grafik Informasi Pengawas menampilkan komponen | mengenai  komponen-
Penilaian koperasi ATMR, nilai, bobot | komponen ATMR, nilai
Kesehatan Simpan pengakuan risiko(%), | masing-masing
Koperasi Pinjam Mitra | jumlah ATMR komponen(rupiah),
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Simpan Mandiri bobot pengakuan
Pinjam Mitra risiko(%), jumlah modal
Mandiri tertimbang(nilai
dikalikan bobot
pengakuan risiko)
15.| Laporan Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Risiko grafik Informasi Pengawas menampilkan komponen | mengenai  komponen-
Pinjaman Penilaian koperasi pinjaman bermasalah, | komponen pinjaman
Bermasalah Kesehatan Simpan nilai(rupiah) beserta | bermasalah (yang terdiri
Koperasi Pinjam Mitra | persentase masing- | dari pinjaman kurang
Simpan Mandiri masing lancar , pinjaman
Pinjam Mitra diragukan,pinjaman
Mandiri macet) nilai  masing-
masing
komponen(rupiah), dan
persentase masing-
masing
16.| Laporan Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Pinjaman grafik Informasi Pengawas menampitkan komponen | mengenai  komponen-
Bermasalah Penilaian koperasi pinjaman bermasalah, | komponen pinjaman
Kesehatan Simpan nilai(rupiah) bermasalah (yang terdiri
Koperasi Pinjam Mitra dari pinjaman kurang
Simpan Mandiri lancar , pinjaman
Pinjam Mitra diragukan,pinjaman
Mandiri macet) nilai masing-
masing
komponen(rupiah),
17.| Laporan Tabel, Setiap hari | Printer, monitor | Sistem Manager dan | laporan ini akan | Memberikan informasi
Penilaian grafik Informasi Pengawas menampilkan no, aspek, | mengenai hasil penilaian
Kesehatan Penilaian koperasi skor periode 5 tahun kesehatan koperasi per 5
per 5 tahun Kesehatan Simpan tahun termasuk aspek

Koperasi

Pinjam Mitra

pemodalan dan kualitas




65

Simpan
Pinjam Mitra
Mandiri

Mandiri

aktiva produktif
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b. Desain Output

Desain output adalah rancangan hasil keluaran sistem dari setiap proses input
yang mana bisa berupa tabel, grafik atau diagram vyang berisi data hasil
inputan. Desain output dalam aplikasi ini adalah sebagai berikut:

1) Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi

S1 S PAN PINJAM
= MONG AN

P LAPORAN PENILALAN KESEHATAN KOPERAST

Loporan Peminjaman Cemn T=] [San)
Loporan Simpanan

ASPER SKoR

Loporan Panarikan
51

Loporan Anggota
Coporan SHU

Loporan Rugl Laba
Neroco

Hesehatan KSP
[Resehaton <SP & Tanun|
[Coporan kas |
Logout

1128
1z.8
s

s
275
478

RO

TUMLAH 4738

Koperasi ini berpredikat KURANG SEHAT

Grafik P Pinjam

Gambar 3.1 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi

2) Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Pemodalan

§ /i

- LAPORAN ASPEK PEMODALAN

e ik e NO NAMA RASIO SKOR

Laporan Simpanan 1 Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset 1.5
Ssilng, -~ 2 Basio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan Yang Berisiko| 0.6
e chszaiie 3 Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3
Laporan SHU JUMLAH 51
Laporan Rugi Laba

Grafik P Aspek P
Kesehatan KSP

Copyright ® 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRT

Gambar 3.2 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Pemodalan
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3) Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Kualitas Aktiva Produktif

[tome

Laperan Peminjaman

LAPORAN ASPEK KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF

Laporan Simpanan NO NAMA RASIO SKOR
[ Laporan Penarikan 1 Rosio Volume Pinjoman pada anggota terhadap volume pinjoman diberikan 10
Laporan Anggota 2 Rasio Risiko Pinjarman Bermasaloh Terhadap Pinjaman yang diberikan 0
I Laporan SHU 3. Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah Q
4. Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 1.25

I Laporan Rugi Laba
INemnn JUMLAH 11.25

IK“ET“-'"“-"ﬂ KSP Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Kualitas Aktiva Produktif

Kesehatan KSP 5 Tahun

Lapeoran Kas
Logout

Copyright & 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRT

Gambar 3.3 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Kualitas Aktiva Produktif

4) Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset

|Hum= Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset

L s e Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset
I Laporan Simpanan
[Coporen Penarien NO| KOMPONEN RASIO PENILAIAN NILAI(RUPIAH)
1. Modal Sendiri 156485588
[Lovoren Arggota | R
Loporan SHU 2. Total Asset 2147123647
W HASIL RASIO(MODAL SENDIRITOTAL ASSET*100) | 7.2881498100328

N

Copyright & 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.4 Desain Output Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset
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5) Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan Berisiko

Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan Yang Berisiko

IL""""’" Peminaman Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan Yang Berisiko

Ianomn R ko NO | KOMPONEN RASIO PENILAIAN NILAI{RUPIAH)
|: 1| Modd Sendri 1030000
Laporan Anggota .

Taporan SHU 2 Pinjaman Berisiko 79100000
HASIL RASIO 13021491782554

(MODAL SENDIRI/PINJAMAN BERISIKO*100)

€  —

Copyright ® 2012 Koperasi S8impan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.5 Desain Output Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan

Berisiko

6) Laporan Rasio Modal Tertimbang Terhadap ATMR

Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Laporan Rasio Kecukupan Modal Sendiri

I P—— NO [ KOMPONEN RASIO PENILAIAN NILAI(RUPIAH)
1. | Modal Tertimbang 752073363

I 2. ATMR 125353875

HASIL RASIO(MODAL TERTIMBANG/ATMR*100) | 599.96020306512

e —

Copyright & 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.6 Desain Output Laporan Rasio Modal Tertimbang Terhadap ATMR
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7) Laporan Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap Volume

Pinjaman Yang Diberikan

MITRA MANDIRI LAMONGAN

'Luporun Peminjaman
ILupuran Simpanan

Rasio Pinjaman Anggota Terhadap Volume Finjaman

Laporan Rasio Pinjaman Anggota Terhadap Volume Pinjaman

ILuporun Penarikan
(e

NO
1

2

KOMPOMEN RASIO PENILAIAN
Pinjornan Anggeta

Volume Pinjaman
HASIL RASIO

(Pinjaman Anggeta/Volume Pinjaman*100)

NILAI(RUPTAH)
50000000

50000000
100

lNemm

Logout

Copyright @ 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.7 Desain Output Laporan Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap

Volume Pinjaman Yang Diberikan

8) Laporan Rasio Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman Yang Diberikan

Ne

oo v

SISTEM INFORMASI KOPERASI SIMPAN PINJ,
MITRA MANDIRI LAMONGAN

AM

i

[y
anpurm Peminjaman
ianoran Simpanan

Rasio Pinj Ber

lah Terhadap Pinj

Diberikan

Laporan Rasio Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman Diberikan

[Caporan Penarivan NO [ KOMPONEN RASIO PENILAIAN NILAI{RUPIAH)

[Coporan Anggota 1. | Pinioman Bermasalgh 7500000

[Laporan sHu 2. | Volume Pinjaman 79000000
HASIL RASIO

I:anorm Rugi Laba (Pinjaman Ber lah/Volume Pinjaman*100) R AT

Copyright & 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.8 Desain Output Laporan Rasio Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman Yang

Diberikan
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9) Laporan Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah

IHnme Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah

anporan Penarikan NO
1
IanomnArwsm

2

E"“pm w7y Laporan Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah
KOMPONEN RASIO PENILAIAN NILAI{RUPIAH)
Cadangan Risiko 0
Pinjaman Bermasalah 7500000
HASIL RASIO 0
{Cadangan Risko/Prjaman Bermasalah*100)

Copyright ® 2012 Koperasi S8impan Pinjam MITRA MANDIRI
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Gambar 3.9 Desain Output Laporan Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah

10) Laporan Rasio Pinjaman Diberikan Berisiko Terhadap Volume Pinjaman

||_|l,mE Rasio Pinjaman Yang Berisiko Terhadap Pinjaman Yang Diberikan

opote o Laporan Rasio Pinjaman Yang Berisiko Terhadap Pinjaman Yang Diberikan

qu:ormFend'i&m NO
1.
ILmormArggum

2.

KOMPOMNEN RASIO PENILAIAN NILAI{RUPIAH)
Pinjaman Berisiko 79000000
Pinjaman yang Diberikan 79000000
HASIL RASIO 100

{Pinjaman Berisiko/ Volume Pinjaman*100)

Copyright & 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.10 Desain Output Laporan Rasio Pinjaman Diberikan Berisiko Terhadap Volume

Pinjaman
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11) Laporan Modal Sendiri

I [dee Modal Sendiri

Laporan Modal Sendiri

[Coporen penarkan NO [ KOMPONEN MODAL SENDIRT NILAI(RUPTAH)
. —

@ 2. | Simpanan Pokek 150000
@ 3. | Cadangan Koperasi 366454274 97000074
E 4. | Cadangan Umum 855059974 9299995

5. | Penyertaon Anggota 0

IKeuM‘ImKSP 5 Tahun JUMLAH 12422513119
l Laporan Kas
BATAL

Copyright ® 2012 Koperasi S8impan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.11 Desain Output Laporan Modal Sendiri

12) Laporan Total Asset
Total Asset
Home
: Laporan Total Asset
Laporan Peminjoman B R— —
KOMPONEN TOTAL ASSET NILAI{RUPIAH)
| Laporan Simpanan ;hjan:.lr-r Diperkirakan 21490935
opat Tertogh
Laporan Penarikan
Pembiayaan Murabah 5000
:‘ Pembiayaan Mudharabah 2000
| Laporan SHU
Sewa Kantor Dibayar Dimuka 3000
| Laporan Rugi Laba
Pajak Dibayar Dimuka 6000
:K = Bunga APED Dibayar Dimuka 0
esehatan
= e Zakat Dibayar Dimuka 5000
esehatan al
Piutang Intern 0
| Laporan Kas
T I n
Penyertaan Nonkoperasi 0
Aktiva Tetap 0
Penyusutan Aktiva Tetap 4]
JUMLAH 77721935

Gambar 3.12 Desain Output Laporan Total Asset
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13) Laporan Modal Tertimbang

72

e Modal Tertimbang
Laporan Modal Tertimbang
Laporan Peminjaman
[Coporan Sirpanan | | TerTrBANG ke Y RISIKO(%) TERTIBANG
Laporan Panarikan Smpanan Waijb 60000 100 60000
P Simpanan Pokok 150000 100 150000
Laporan SHU Modal Penyetaraan [} 100 0
Laporan Rugi Laba Modal Penyertaan 38425000 50 19212500
V Gadangan Umum 311903330.9700004 | 100 311903330.97

Kesehatan KSP Cadangan Khusus 727774438.9299995 | 50 363887219.465
Kesehatan KSP 5 Tahun| | Modal Sumbangan 0 100 0
Laporan Kas SHU Kotor 752350800 50 376175400
Logout Tabungan Koperasi 0 50 0

Smpanen Berjangka 2070000 50 1085000

Beban Masih Harus Dibayar (] 50 (]

Dana Yang Diterima 0 50 [}

Kewajiban Lain-lain 0 50 0

JUMLAH 11107966488 435
Copyright & 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI
Gambar 3.13 Desain Output Laporan Modal Tertimbang
14) Laporan ATMR

B ATMR
: Laporan ATMR

Laporan Peminjaman

BOBOT
" KOMPONEN ATMR NILAI(RUPIAI ATMR

| Laporan Simpanan ¢ H RISIKO(%)

Laporan Penarkan Simpanan Berjangka 2070000 20 414000

Laporan Anggota Tabungan Koperasi 0 20 0
| Laporan SHU Pinjaman Anggota 267000000 0o 267000000

Laporen Rugi Laba Pinjaman Men Anggota 1] 100 0
| Neraca Penyertaan 38425000 100 38425000
|Kn-|ml@ Pendapatan Masih Harus Diterima 445000 50 222500
|Kn-|ml@ 5 Tahun Aktiva Tetap 143040000 70 100128000
|Lq)c|'ml<m JUMLAH 447450375
[E—

BATAL

Copyright @ 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.14 Desain Output Laporan ATMR
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15) Laporan Risiko Pinjaman Bermasalah

I [dr Pinjaman Bermasalah

| Laporan Peminjaman
I Laperan Simpanan

Laporan Pinjaman Bermasalah

| Laporan Penarikan NO | KOMPONEN PINJAMAN BERMASALAH NILAI(RUPIAH)
1. | 50%* Pinjaman Kurang Lancar 0

I Laporan Anggota

Taporan SHU 2. | 75%*Pinjaman Diragukan 0

J—

B FigDaEa 3. | 100%*Pinjaman Macet 0
[roreee ™) | — .

Neraca

Kesehatan KSP
Kesehatan KSP 5 Tahun

[ Laporan kas
e w3

Copyright @ 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.15 Desain Output Risiko Pinjaman Bermasalah

16) Laporan Pinjaman Bermasalah

Pinjaman Bermasalah

Laporan Pinjaman Bermasalah

|LCPW-'I1 Penarikan NO | KOMPONEN PINJAMAN BERMASALAH NILAI(RUPIAH)
1. | Pinjoman Kurang Lancar 0

I Laperan Anggota

Loporan SHU 2. | Pinjaman Diragukan 0

e T 3. |Pinjoman Macet Q

IF__— JUMLAH 0

Copyright ® 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.16 Desain Output Pinjaman Bermasalah
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17) Grafik Penilaian Kesehatan 5 Tahunan

Home LAPORAN PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI 5 TAHUN

Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri
5 Tahun Terakhir

Laporan Perminjarman

Laporan Sirmpanan

Po NO | ASPEK 2009 2010 2011 [ z01z2 2013
1. 1.5 1.5 1.5 1.5 5.1
L Pemodalan
i = 2. |Kugitas Aktiva Produktif = s s s 1278
3. Manajemen 125
Laporan Rugi Laba Mt Siad
— 4. |Efisiensi 6 & & & s
raca
= el 5. |Likuiditas 375 25 375 |3.75 5
esehatan
_— 6. |kemandirian dan Pertumbuhan| 4 e 150l 1.5 e
L " 7. Jati Diri 175 175 1.75 175 4 75
L t JUMLAH 19.5 18.25 195 19.85 52 85

TAHUN INI KOPERASI BERPREDIKAT KURANG SEHAT

Grafik Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

PRINT

Copyright © 2012 Koperasi Simpan Finjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.17 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan 5 Tahunan
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3.3.2 Identifikasi dan Desain Input

Identifikasi Input

75

Berikut ini adalah identifikasi input yang ada dalam sistem informasi penilaian”kesehatan pemodalan dan kualitas

aktiva produktif:
Tabel 3.6 Identifikasi Input
No | Nama Alat untuk | Bentuk Yang Yang Periode Deskripsi input | Data / informasi yang dientry-kan
input meng- input menyedia | mengen | input =:(termasuk nama source dokumen yang
entry data kan data try data <E berkaitan)
U
1. | Query Sistem Query Tabel data | Sistem Setiap Sistem  melakukan query | Penginputan terjadi di form Transaksi
data database transaksi terjadi database  terhadap  data“| Peminjaman, data yang diinputkan adalah
transaksi terhadap peminjam transaksi | transaksi peminjaman_{-data no transaksi, nama peminjam,
pemin data an pemin sehingga akan terjadi.f. angsuran ke-, tanggal jatuh tempo |,
jaman transaksi jaman penambahan  nilai  untuk/)angsuran pokok, bunga angsuran, total
peminjam jumlah pinjaman pada=- tagihan, bayar pokok, bayar bunga, bayar
an anggota, jumlah pinjamanz denda, total bayar, tanggal angsuran.
bermasalah, jumlah pinjaman.|. Ketika ada proses input terjadi query data
berisiko, dan total pinjaman<{, transaksi peminjaman
yang diberikan
2. | Query Sistem Query Tabel data | Sistem Setiap Sistem  melakukan  query-{ Penginputan terjadi di form Input
Data database detail terjadi database terhadap data detail |, Angsuran Pinjaman, data yang diinputkan
Detail terhadap peminjam penam pinjaman  sehingga  akan.|: adalah data no transaksi, nama peminjam,
Pinjaman data detail | an bahan terjadi  penambahan nilai={ angsuran ke-, tanggal jatuh tempo ,
peminjam detail untuk jumlah pinjaman pada“}. angsuran pokok, bunga angsuran, total
an pinjaman | anggota, jumlah pinjaman=[ tagihan, bayar pokok, bayar bunga, bayar
bermasalah, jumlah pinjaman.{* denda, total bayar, tanggal angsuran.
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berisiko, dan total pinjaman
yang diberikan

Query Sistem Query Tabel data | Sistem Setiap Sistem  melakukan  query_|. Penginputan terjadi di form Transaksi
data database transaksi terjadi database  terhadap  data} Simpanan, data yang diinputkan adalah
transaksi terhadap simpanan transaksi | transaksi simpanan sehingga. | yaitu data data no transaksi, no rekening,
simpan data simpan akan terjadi penambahan nilai’,[; nama, tanggal, jumlah, jenis simpanan.
an transaksi an untuk jumlah modal sendiri}~) Dan di form Tambah Simpanan Wajib,
simpanan jumlah  modal tertimbang;=- data yang diinputkan adalah data data no
jumlah ATMR transaksi, no rekening, nama, tanggal,
jumlah, jenis simpanan. Ketika ada proses
input terjadi query data transaksi
simpanan
Query Sistem Query Tabel data | Sistem Setiap Sistem  melakukan  query i Penginputan terjadi di form Input Data
data database transaksi terjadi database  terhadap  data |;Transaksi Koperasi. Data yang diinputkan
transaksi terhadap kas transaksi | transaksi kas sehingga akanyadalah data jenis transaksi, tanggal,
kas data kas terjadi  penambahan nilai*{" uraian, keterangan, debet, kredit. . Ketika
transaksi untuk jumlah modal sendiri,!|!ada proses input terjadi query data
kas total asset, jumlah modal™" transaksi kas
tertimbang, jumlah ATMR,
Query Sistem Query Tabel data | Sistem Setiap Sistem  melakukan  query g Penginputan terjadi di form Input Data
data database aktiva terjadi database terhadap data aktiva_| Aktiva Tetap. Data yang diinputkan adalah
aktiva terhadap tetap penamba | tetap sehingga akan terjadi=|- data nama aktiva tetap, tanggal masuk,
tetap data aktiva han data | penambahan  nilai  untuk?[" nilai. Ketika ada proses input terjadi query
tetap aktiva jumlah total asset data aktiva tetap
tetap
Query Sistem Query Tabel data | Sistem Setiap Sistem  melakukan  query|) Penginputan terjadi di form Input Data
data database penyusu terjadi database terhadap data aktiva | Penyusutan Aktiva Tetap. Data yang
penyusut terhadap tan penamba | tetap sehingga akan terjadi-}- diinputkan adalah data nama aktiva tetap,
an aktiva data han data | pengurangan nilai  untuk |l periode,nilai penyusutan, tanggal. Ketika
tetap penyusutan penyusut | jumlah total asset ada proses input terjadi query data
an penyusutan aktiva tetap
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Desain Input
Proses-proses input untuk pengueryan data dalam Sistem Informasi
Penilaian Kesehatan Pemodalan dan Kualitas Aktiva Produktif Koperasi
Mitra Mandiri didesainkan sebagai berikut:

1) Desain Form Tambah Transaksi Peminjaman di halaman Teller

(4 1 SIMPAN PINJAM
GAN

Fome Tr i Peminjaman
Frowr N S—
Fenmon No e [ S
) R
Angsuran Pinjaman Jurlah Kredit |__:___:
Transaksi Simpanan Kali angsuran I+ )
Transaksi Penarikan Jangka Waktu
Traneaksi Kas Bunga Pinjaman

Denda Pinjarnan
Cooon Nama Jaminan

Nilai Jaminan

Status Jaminan

Kondisi Jaminan

Nilai Jual E

Status kredit - [r

5o

Copyright ® 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.18 Desain Form Tambah Transaksi Peminjaman
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2) Desain Form Input Angsuran Pinjaman di halaman Teller

s Input Angsuran Pinjaman

o SR —
Peminjom Noma Peminjam 5 l |

Transaksi Peminjaman Angsuran ke

I Angsuran Pinjaman Tanggal Jatuh Tempo :

Transaksi Simpanan Angsuran Pokok

Transaksi Penarikan Bunga Angsuran

| Transaksi Kas Totd Taghan
Bayar Pokok
N ... ...
Bayar Bunga
Total Bayar

Tanggal Angsuran : :
=a

Copyright & 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.19 Desain Form Tambah Angsuran Pinjaman

3) Desain Form Tambah Transaksi Simpanan di halaman Teller

a) Tambah Transaksi Simpanan

-_— 1T g,

-

|£Dm=— Transaksi Simpanan

T e se—

[Transaksi Pemijoman|  No Rekering [
. - O e—

Transaksi Simpanan Tanggal :

Jumlah :

Jenis Simpanan . - Iv

Copyright @ 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRL

Gambar 3.20 Desain Form Tambah Transaksi Simpanan
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b) Tambah Transaksi Simpanan Wajib

Transaksi Peminjaman

l’hw.lm' I Pinjaman
Transaksi Simpanan
— ]
Transaksi Penarikan

L & = N
|Trm|ainKm

Transaksi Simpanan Wajib

No Transaksi
No Rekening
Nama

Tanggal
Jurrlah
Jenis Simpanan

SIM54

REK05
Wahyu Aji Nugraho

26/Feb/2013
20000
Simpanan Waijib

copyright ® 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.21 Desain Form Tambah Simpanan Wajib

4) Desain Form Transaksi Kas di halaman Teller

Input Data Transaksi Koperasi

Jenis Transaksi -

Tanggal
Uraian Kas
Keterangan

Debet
Kredit

[Priomen ||

L 1]

1
L 1

Copyright ® 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.22 Desain Form Tambah Transaksi Koperasi
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5) Desain Form Aktiva Tetap di halaman Bagian Pembukuan

e

_ Input Data Aktiva Tetap

Aktiva Tetap Nama Aktiva Tetap |:|
20 I S—

S = =5

Penyusutan Aktiva Tetap

-
Ea—
Ca—

Copyright & 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.23 Desain Form Input Data Aktiva Tetap

6) Desain Form Penyusutan Aktiva Tetap di halaman Bagian Pembukuan

Input Data Penyusutan Aktiva Tetap

Nama Aktive Tetap ; (Tanah ¥
Tanggal 25/Feb/2013

Copyright & 2012 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRI

Gambar 3.24 Desain Form Input Penyusutan Aktiva Tetap
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3.3.3 Identifikasi dan Desain Proses

3.3.3.1. Identifikasi Proses

Tabel 3.7 Identifikasi Proses

No Nama Proses Deskripsi Proses dan Bagaimana Proses | Siapa yang Input Proses > Output Proses
Dilakukan(Alur Proses) Terlibat E
-

1. | Query data | Ketika terjadi proses input di form | Sistem Inputan secara otomatis | Output proses ini
transaksi Transaksi Peminjaman, sistem secara terjadi ketika terjadi | berupa penambahan
peminjaman otomatis akan mengquery database inputan di form Transaksi | nilai pada laporan

transaksi peminjaman, dan akan Peminjaman total asset, laporan

mengakibatkan penambahan nilai pada ATMR, nilai pinjaman

rasio-rasio  penilaian yang berkaitan anggota(jika status

dengan transaksi peminjaman. peminjam  anggota),
volume total
pinjaman, jumlah
pinjaman bermasalah,
jumlah pinjaman
berisiko

2. | Query data | Ketika terjadi proses input di form | Sistem Inputan secara- otomatis | Output proses ini
transaksi simpanan | Transaksi  Simpanan, sistem secara terjadi ketika terjadi | berupa penambahan

otomatis akan mengquery database inputan di form Transaksi | nilai pada laporan
transaksi peminjaman, dan akan Simpanan modal sendiri, laporan
mengakibatkan penambahan nilai pada modal sendiri
rasio-rasio  penilaian yang berkaitan tertimbang

dengan transaksi simpanan.
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Query data | Ketika terjadi proses input di form Input | Sistem Inputan secafa) otomatis | Output proses ini
transaksi kas Data Transaksi Koperasi, sistem secara terjadi ketika terjadi | berupa penambahan
otomatis akan mengquery database inputan di form_/nput Data | nilai laporan modal
transaksi peminjaman, dan akan Transaksi Koperasi sendiri, laporan total
mengakibatkan penambahan nilai pada asset, laporan modal
rasio-rasio  penilaian yang berkaitan sendiri tertimbang,
dengan transaksi kas. laporan cadangan
risiko
Query data aktiva | Ketika terjadi proses input di form Input | Sistem Inputan secafa otomatis | Output proses ini
tetap Data Aktiva Tetap, sistem secara otomatis terjadi ketika terjadi | berupa penambahan
akan mengquery database transaksi inputan di form)/nput Data | nilai pada laporan
peminjaman, dan akan mengakibatkan Aktiva Tetap total asset, laporan
penambahan nilai pada rasio-rasio ATMR
penilaian yang berkaitan dengan data
aktiva tetap
Query data | Ketika terjadi proses input di form /nput | Sistem Inputan secara® otomatis | Output proses ini nilai
penyusutan aktiva | Penyusutan Data Aktiva Tetap, sistem terjadi ketika terjadi | pada laporan total
tetap secara  otomatis  akan mengquery inputan di form~/nput Data | asset, laporan ATMR

database transaksi peminjaman, dan akan
mengakibatkan penambahan nilai pada
rasio-rasio  penilaian yang berkaitan
dengan data penyusutan aktiva tetap

Penyusutan Aktiva Tetap

Laporan Penilaian | Manager dan Pengawas memilih menu | Level Manager dan | Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Kesehatan Kesehatan KSP di halaman manager dan | Pengawas keyboard dans"mouse di | berupa tampilan
Koperasi Pengawas, selanjutnya bisa melihat menu Kesehatan’KSP Laporan Penilaian
Laporan Penilaian Kesehatan KSP Kesehatan KSP
Print (Laporan | Manager dan Pengawas mengklik tombol | Level Manager dan | Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Penilaian print di menu Kesehatan KSP Pengawas keyboard dan“-mouse di | berupa printout
Kesehatan KSP) menu Kesehatan|KSP Laporan Neraca
LaporanAspek Manager dan Pengawas memilih menu | Level Manager dan | Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Pemodalan Laporan Kesehatan KSP dan mengklik link | Pengawas keyboard dan==mouse di | berupa tampilan
Permodalan di halaman manager dan menu Laporan.. Kesehatan | Laporan Skor
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Pengawas, selanjutnya bisa melihat KSP link Permodalan Kesehatan
Laporan Skor Kesehatan Permodalan dan Permodalan,Skor
skor masing-masing rasionya Rasio Modal Sendiri
Terhadap Total Asset,
Skor Rasio Modal
Sendiri Terhadap
Pinjaman  Diberikan
Berisiko
9. Print (Laporan | Manager dan Pengawas mengklik tombol | Level Manager dan | Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Kesehatan print di menu Laporan Kesehatan | Pengawas keyboard dam="mouse di | berupa printout
Permodalan) Permodalan menu Laporan ) Kesehatan | Laporan Kesehatan
KSP link Permedalan dan | Permodalan
button Print
10. Laporan Rasio | Manager mengklik link Rasio Modal | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Modal Sendiri | Sendiri Terhadap Total Aset di laporan keyboard dangymouse di | berupa tampilan
Terhadap Total | Aspek Permodalan menu Laporan Aspek | Laporan Rasio Modal
Asset Permodalan [link  Rasio | Sendiri Terhadap Total
Modal Sendiri® Terhadap | Asset
Total Aset
11. Laporan Modal | Manager mengklik link Modal Sendiri di | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Sendiri laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap keyboard dan__mouse di | berupa tampilan
Total Asset dan Laporan Rasio Modal tampilan Laporan Rasio | Laporan Modal
Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan Modal Sendifi® Terhadap | Sendiri
Berisiko Pinjaman Diberikan Berisiko
link Modal Senditi
1172 Laporan Total | Manager mengklik link Total Asset di | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Asset laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap keyboard dan mouse di | berupa tampilan
Total Asset tampilan Laperan Rasio | Laporan Total Asset
Modal Sendiri| Terhadap
Pinjaman Diberikan Berisiko
link Total Asset
13. Laporan Rasio | Manager mengklik link  Rasio Modal | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
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Modal Sendiri | Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan keyboard dan ymouse di | berupa tampilan
Terhadap Pinjaman | Berisiko di laporan Aspek Permodalan menu Laporan Aspek | Laporan Rasio Modal
Diberikan Berisiko Permodalan (link  Rasio | Sendiri Terhadap
Modal Sendiri= Terhadap | Pinjaman  Diberikan
Pinjaman Dibetikan Berisiko | Berisiko
14, Laporan Rasio | Manager mengklik link Rasio Kecukupan | Level Manager Inputan meénggunakan | Output dari proses ini
Kecukupan Modal | Modal Sendiri di laporan Aspek keyboard dan.. mouse di | berupa tampilan
Sendiri Permodalan menu Laporan Aspek | Laporan Rasio
Permodalan “link  Rasio | Kecukupan Modal
Kecukupan Modal Sendiri Sendiri
15. Laporan Modal | Manager mengklik link Modal Tertimbang | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Tertimbang di laporan Rasio Kecukupan Modal Sendiri keyboard dan==mouse di | berupa tampilan
tampilan Rasio_-Kecukupan | Laporan Modal
Modal Sendiri link Modal | Tertimbang
Tertimbang
16. Laporan ATMR Manager mengklik link ATMR di laporan | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Rasio Kecukupan Modal Sendiri keyboard dan'.mouse di | berupa tampilan
tampilan Rasio _Kecukupan | Laporan ATMR
Modal Sendiri link ATMR
17. Laporan Aspek | Manager dan Pengawas memilih menu | Level Manager dan | Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Kualitas Aktiva | Laporan  Kesehatan Kualitas Aktiva | Pengawas keyboard dan..mouse di | berupa tampilan
Produktif Produktif di halaman manager dan menu Laporan= Kesehatan | Laporan Kesehatan
Pengawas, selanjutnya bisa melihat Kualitas Aktiva"Produktif Kualitas Aktiva
Laporan Kesehatan Kualitas Aktiva Produktif
Produktif
18. Print ( Laporan | Manager dan Pengawas mengklik tombol | Level Manager dan | Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Kesehatan Kualitas | print di menu Laporan Kesehatan Kualitas | Pengawas keyboard dan mouse di | berupa printout
Aktiva Produktif) Aktiva Produktif menu Laporan- Kesehatan | Laporan Kesehatan
Kualitas Aktiva_Produktif Kualitas Aktiva
Produktif
19. | Laporan Rasio | Manager mengklik link  Rasio Volume | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Volume Pinjaman | Pinjaman Pada Anggota Terhadap Volume keyboard dan.-mouse di | berupa tampilan
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Pada Anggota | Pinjaman Yang Diberikan  di laporan menu Lapofran Aspek | Laporan Rasio
Terhadap Volume | Aspek Kualitas Aktiva Produktif Kualitas Aktiva Produktif | Volume Pinjaman
Pinjaman Yang link Rasio Volume Pinjaman | Pada Anggota
Diberikan Pada Anggota: Terhadap | Terhadap Volume
Volume  Pinjaman  Yang | Pinjaman Yang
Diberikan Diberikan
20. Laporan Rasio | Manager mengklik link  Rasio Resiko | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Risiko Pinjaman | Pinjaman Bermasalah Terhadap Volume keyboard dan==mouse di | berupa tampilan
Bermasa lah | Pinjaman Yang Diberikan di laporan menu Lapofan Aspek | Laporan Rasio Resiko
Terhadap Volume | Aspek Kualitas Aktiva Produktif Kualitas Aktiva® Produktif | Pinjaman Bermasalah
Pinjaman Yang link Rasio Risiko Pinjaman | Terhadap Volume
Diberikan Bermasalah Terhadap | Pinjaman Yang
Volume  Pinjaman  Yang | Diberikan
Diberikan
21. | Laporan Risiko | Manager mengklik link Risiko Pinjaman | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Pinjaman Bermasalah di laporan Rasio Risiko keyboard danm=—mouse di | berupa tampilan
Bermasalah Pinjaman Bermasalah Terhadap Volume tampilan Risiko! Pinjaman | Laporan Risiko
Pinjaman Yang Diberikan Bermasalah Terhadap | Pinjaman Bermasalah
Volume Pinjaman Yang
Diberikan link Risiko
Pinjaman Bermasalah
22. | Laporan Rasio | Manager mengklik link Rasio Cadangan | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Cadangan  Risiko | Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah di keyboard danT"mouse di | berupa tampilan
Terhadap Pinjaman | laporan Aspek Kualitas Aktiva Produktif menu Laporan Aspek | Laporan Rasio Risiko
Bermasalah Kualitas Aktiya” Produktif | Rasio Cadangan Risiko
link Rasio Caddngan Risiko | Terhadap Pinjaman
Terhadap Pinjaman | Bermasalah
Bermasalah
23. Laporan Pinjaman | Manager = mengklik link  Pinjaman | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini

Bermasalah

Bermasalah di laporan Rasio Cadangan
Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah

keyboard dand mouse di
tampilan Rasio» Cadangan
Risiko Terhadap Pinjaman

berupa tampilan
Laporan Pinjaman
Bermasalah
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Bermasa link') Pinjaman
Bermasalah
24. | Laporan Rasio | Manager dan Pengawas mengklik link | Level Manager Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Pinjaman Berisiko | Rasio  Pinjaman  Berisiko  Terhadap keyboard dan mouse di | berupa tampilan
Terhadap Pinjaman | Pinjaman Yang Diberikan di laporan menu Laporan Aspek | Laporan Rasio
Yang Diberikan Aspek Kualitas Aktiva Produktif Kualitas Aktiva; Produktif | Pinjaman Berisiko
link Rasio Pinjaman Berisiko | Terhadap Pinjaman
Terhadap Pinjaman Yang | Yang Diberikan
Diberikan
25. Laporan Penilaian | Manager dan Pengawas memilih menu | Level Manager dan | Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Keseahatan Laporan Kesehatan KSP periode 5 tahun di | Pengawas keyboard dan_)mouse di | berupa tampilan
Koperasi 5 tahun | halaman manager dan Pengawas, menu Laporan= Kesehatan | Laporan Kesehatan
(Pemodalan  dan | selanjutnya bisa melihat Pemodalan dan KSP periode 5 tahun Pemodalan dan
Kualitas Aktiva | Kualitas Aktiva Produktif periode 5 tahun Kualitas Aktiva
Produktif ) Produktif periode 5
tahun
26. Print (Laporan | Manager dan Pengawas mengklik tombol | Level Manager dan | Inputan menggunakan | Output dari proses ini
Kesehatan KSP | print di menu Laporan Kesehatan KSP | Pengawas keyboard danm_mouse di | berupa printout
periode 5 tahun) periode 5 tahun menu Laporan™ Kesehatan | Laporan Kesehatan

KSP periode 5 tahun

KSP periode 5 tahun
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3.3.3.2. Site Map Sistem

Y OF MALANG

-

Site Map (Arsitektur Aplikasi) dari Sistem Informasi Penilaian Kesehatan KSP Mitra Immdiri Lamongan

IVER

WEBSITE SI KOPERASI

o
[

Halaman depan 51 Koperasi

Profil

Prafil Kaperasi Simpan Pinjam Mitra Mandir Lamengan

Halaman admin

mangjemen user

menqolzh data user

Profilkoperasi simpan pinjam mitra mandir

mengolzh praf koperasi

menqolzh data tentang aplkasi
Input data jenis fransaksi

mengolzh data jenis transaksi

input data aspek penilian

mengolzh data aspek peniaan

Input data rasio aspek

menqolzh data rasio aspek

dl

Penihagian Shu dan Ksp

Mengolzh Pembagian SHU KSP

Seting Saldo Minimal

Mengolzh Data Saldo Minimal pada saat transaksi penarikan tabungan

Sefting Denda, Provsi dan Bunga

Mengolzh data Denda, Prowsi dan Bunga pada transaksi pinjaman

Input Data Sandi Simpanan

Mengola Data Sandi Smpanan

L

Halaman staf

input data anggota

Mengolah data rekening
Mencetak laporan data anggota
Mengolah data anggota

Input data peminjam

mencetak aporan data
Mengolah data peminjam

nput data transaks! peminjaman

nput data transaks peminjaman
menqolah data jaminan

nput detai {ransaksi pinjaman

mengolah data detail pinjaman

nput data fransaksi smpanan

ANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC

mengolah data transakl smpanan »2qota

nput data transaksi penarkan <

nput data transaks! koperasi

mengolah data transaksi koperasi

menqolah data transaksi penarikan simpanan anggota

Bagian Pembukian login bagian kred

Halaman pembuk

Input data akiiva

Halaman bagian kredit

Veldasi Data Peminjaman

mengolah data aktia

Input data penyusutan Aktiva Tetap

Laporan Data Peminjaman
Laporan Data Angsuran

Wengalah data penyusutan akiva tetap

Laporan Partisip

in
251 Anggota

Laporan Transaksi Peminjaman

Laporan Tranaksi Simpanan

Laporan Transaksi Kas

Mengolzh Data Peminjaman, Cetak SPK

halaman manajer

melihat laporan penilaian keseatan koperasi simpan pinjam
meliat laporan penilaian kesenatan aspek permodalan

melihat laporan penilian kesehatan aspek kuaiitas akiva produktt

melat laporan penilaian kesehatan aspek manajemen

mefhat aparan peniaian kesehatan koperasi aspek efesiensi
mefhat aporan peniaian kesehatan koperasi aspek kuiditas

meliat laporan penilian kesehatan koperasi aspek kemandiran dan pertumbuhan

meliat laporan penilaian kesehatan koperasi aspek jafldin kaperasi

Iaporan transaksi peminjaman

Iaporan transaksi simpanan
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3.3.3.3 Desain Sistem

a) Context Diagram

Context Diagram adalah diagram yang terdiri dari suatu proses
yang menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Context diagram
merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input
ke sistem atau output dari sistem. Sistem akan dibatasi oleh boundary
(dapat digambarkan dengan garis putus), tidak boleh ada data store dalam
context diagram. Context diagram dalam aplikasi ini mencakup satu
simbol proses yang mewakili seluruh Sistem Informasi Penilaian
Kesehatan pada Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan
(Aspek Pemodalan dan Kualitas Aktiva Produktif), dengan empat entitas
yang mempengaruhi, yaitu Administrator dan User yang terdiri dari Teller,
Manager, Pengawas. Diagram Konteks ini ditunjukkan pada gambar

berikut:
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Gambar 3.25 Context Diagram Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi-Simpan Pinjam
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Penjelasan Context Diagram Sistem Informasi Penilaian Kesehatan

Koperasi Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan adalah

sebagai berikut:

1. Administrator
Admin koperasi login ke sistem dengan input username dan password
dengan pilih level Admin lalu sistem menampilkan halaman admin. Di
halaman admin, admin bisa mengakses sekaligus mengelola menu
Manajamen User, Rasio Aspek Penilaian, Manajemen Module, Jenis
Transaksi, Aspek Penilaian, Profil Koperasi, Tentang Aplikasi,
Pembagian Persentase SHU, Set Saldo Minimal, Set Pinjaman, Sandi
Tabungan.

2. Teller
Teller koperasi login ke sistem dengan input username dan password
dengan pilih Level Teller, selanjutnya Teller akan masuk ke halaman
Teller. Di halaman Teller, Teller koperasi mengakses sekaligus
mengelola menu Anggota, Peminjam, Transaksi Peminjaman,
Angsuran Pinjaman, Transaksi Simpanan, Transaksi Penarikan,
Transaksi Kas.

3. Bagian Pembukuan
Bagian Pembukuan koperasi login ke sistem dengan input username
dan password dengan pilih level Bagian Pembukuan, selanjutnya
Bagian Pembukuan akan masuk ke halaman Bagian Pembukuan. Di

halaman Bagian Pembukuan, Bagian Pembukuan mengakses sekaligus
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mengelola menu Aktiva Tetap, Cadangan Koperasi, SHU, Partisipasi
Anggota, Penyusutan Aktiva Tetap, Jurnal Harian, Buku Besar, Kredit,
Dana ,Kas.

Bagian Kredit

Bagian Pembukuan koperasi login ke sistem dengan input username
dan password dengan pilih level Bagian Kredit, selanjutnya Bagian
Kredit akan masuk ke halaman Bagian Kredit. Di halaman Bagian
Kredit, Bagian Kredit mengakses sekaligus mengelola menu Transaksi
Peminjaman, Laporan Pinjaman, Angsuran

Manager

Manager koperasi login ke sistem dengan input username dan
password dengan pilih level manager, selanjutnya manager akan
masuk ke halaman manager. Di halaman manager, manager mengakses
laporan-laporan seperti Laporan Peminjaman, Laporan Simpanan,
Laporan Penarikan, Laporan Anggota, Laporan SHU, Laporan Rugi
Laba, Laporan Neraca, Laporan Kesehatan KSP, Laporan KSP 5
Tahun, Laporan Kas

Pengawas

Pengawas login ke sistem dengan input id user, username, password
dan level pengawas, selanjutnya pengawas akan masuk ke halaman
pengawas. Di halaman pengawas, pengawas koperasi bisa akses
Manajemen Koperasi, Laporan Kesehatan KSP, Neraca, Laporan

Rugi Laba
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b) Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram adalah suatu model logika data atau user yang
dibuat untuk menggambarkan asal data dan tujuan data yang keluar dari
sistem, tempat penyimpan data, proses yang menghasilkan data yang
tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut, serta interaksi
antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut (
Kusrini, 2007:41)

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik dari suatu
sistem. DFD menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran-
aliran data di mana komponen-komponen tersebut, dan asal, tujuan, dan
penyimpanan dari data tersebut. DFD dalam sistem ini digambarkan

sebagai berikut:



Pinjam

[data login pengavs)]
T

[data login manager]

[data login bagian kredit

[data login bagian pembukuan]

Login

[data login teller]

[data login admin]

Kkoffimasi login admin]
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DFD Level 1 Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan
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data user
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Gambar 3.26 DFD Level 1 Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
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Dalam DFD level 1 Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi

Simpan Pinjam Mitra Mandiri terdapat proses-proses sebagai berikut:

2. DFD level 2 Akses Halaman Admin

[data autentifikasi login admin]

tampilkan halaman
admin

Proses Login

Akses Halaman Admin

Akses Halaman Teller

Akses Halaman Bagian Pembukuan

Akses Halaman Bagian Kredit

Akses Halaman Manager

Akses Halaman Pengawas

[data user

22

(dataluseryang akan diedit]

ata profl kopeasi]

manajemen user

[data user

1| tb data user

2
23

[data user]

tentang aplikasi]

data profil koperasi

data profil

manajemen profil koperasi

data profl koperesi

koperasi

PR S
24

data pofil koperasi

[konfimasi login admin] ADMIN

25
[data jfnis transaksi]
input data jns transaksi
26
[ffata aspek]
input data aspek
penilaan  f

[datarasio perilaian]

data entang aplikasi

data tentang

manzjemen tentang
aplikasi

data tentang aplkasi hasil edit

data tentang aplkasi

4
datajns transaksi

aplikasi

b data s
tansaks

data aspek penilaian

data aspek penilaian hasil edit

——
27

data aspek perilaian

data rsio penllaian -

b data
5 aspek
penilaian

th data sio

input data resio penla

data rasio penilaian

autentfikasilogin
29

data msio peniaian 3|

penilaian

[data modul]

7 th data modul

[data persentase pembagian shu]

ta saldo mirimum]

o | ta pembagian

shu

data saldo min

data persentase

data dendad provisigbunga]

[data sandi simpanar]

datamodul
manajemen modul p——"
— data modul
210
Input data persentase
pembagianshy  f Gata persentase pembagian shu
211
9
Seting saldo minimum
data saldo min
212
data
dendagprovisié bunga data persentase bunga_provisiddenda pinjaman
213
1
input data sandi data sandi simpanan
simpanan

Gambar 3.27 DFD Level 2 Akses Halaman Admin
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simpanan



a. DFD level 3 Manajemen User
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223
tambah data [data user]
-« user
ADMIN [data user]
1 th data user
222 | A
[data user yang akan diedit] edit data user [data user]

Gambar 3.28 DFD level 3 Manajemen User

b. DFD level 3 Manajemen Profil Koperasi

[data profil koperasi]

s N
data profil 231
tambah profil
ADMN D —at
data profil koperasi — =
[data p: p %3

—

Y

Y

data profil yang akan diedit edit profil
\____ /) [dataprofil koperasi]

( 922 )
2.3.3

data profil
koperasi

hapus profil

data profil yang akan dihapus
o il B W

Gambar 3.29 DFD Level 3 Manajemen Profil Koperasi

c. .DFD level 3 Manajemen Tentang Aplikasi

[data profil koperasi]

data aspek penilaian 2.6.1 | [data aspek penilaian]

]

tambah aspek
penilaian

ADMN — 5
262

th data aspek penilaian

data aspek penilaiar| yang akan diedit

edit aspek

A

»( ———
[data aspek] 263

hapus aspek

penilaian [data aspek penilaian hasil edit]

data aspek penilaian yang akan dihapus penilaian

Gambar 3.30 DFD Level 3 Manajemen Tentang Aplikasi

[data aspekpenilaian]
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g. DFD level 3 Input Data Aspek Penilaian

data aspek penilaian ( 261 | [data aspekpenilaian]

tambah aspek

penilaian "
ADMN 5 | thdataaspek penilaian
data aspek penilaian yang akan diedit t
edit aspek A
penilaian [data aspek penilaian hasil edit]

[data aspek] e

hapus aspek

data aspek penilaian yang akan dihapus penilaian (data aspek penilaian]

Gambar 3.31 DFD Level 3 Input Data Aspek Penilaian

h. DFD level 3 Input Data Rasio Aspek

data rasio penilaian 271 o ¥
P este [data rasio penilaian]
ARMIN penilaian
. L » 272
data rasio penilaian|yang akan diedit [data rasio penilaian]
editrasio penilaian } Y
6 th datarasio
> penilaian
[data rasio penilaian] M ‘
2408
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data rasio penilaian yang akan dihapus penilaian
N/ [data rasio penilaian]

Gambar 3.32 DFD Level 3 Input Data Rasio Aspek
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i. DFD level 3 Manajemen Modul
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Y Y
data modul 291 [data modul]
tambah modul
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ADMIN
292 [data modul]
data modul yang akan diedit '
> edit modul Y Y
- 7 th data modul
[data modul] ~ A
293
] hapus modul
data modul yang akan dihapus [data modul]
Gambar 3.33 DFD Level 3 Manajemen Modul
2. DFD level 2 Akses Halaman Teller
32
data anggota
[data anggota] data anggota
data anggota tbdaa
input data anggota. 3 anggota
data ekening
A data detil peranggota
data anggota
data peminjam
data peminjam
[data geminjam] inputdata peminjam 3 b data peminjam
data peminjam
data detil peminjam
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data peminjam
35 »|
31 data ransaksi peminjaman b data tansaksi
—- - [data transaksi peminjaman] ~3 e 14 pemiaman
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< input data transaksi data transaksi pinjaman

[data transaksi peminjaman]

peminjaman |

data detall pinjaman

‘ 15 | th data detail pinjaman

th data
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simpanan

t < b .
— 7 data jaminan 16| tbdaa jaminan
autentifikasi lo 36
data transaksi simpanan >
lata transaksi simpanan]
aporan history simpanan peranggota
i 1€
N SRR laporan data transaksi simpanan 17
simpanan
data pelunasan simpanan vajib
ata transaksi simpanan]
+ data simpanan wajib
— data hasil konversi |
37
1d
[dafa dath transaksi penarkan] data transaksi penarikan " th data transaksi
input data penarikan | penarkan
data transaksi penarikan
[data penarikan] /
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data tansaksi kas
[data kas] inputdata kes 19 th data kas
data transaksi kas
4

data transaksi kas

Gambar 3.34 DFD Level 2 Akses Halaman Teller
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a. DFD level 3 Input Data Anggota

data anggota

T 454 0
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Gambar 3.35 DFD Level 3 Input Data Anggota

b. DFD level 3 Input Data Peminjam
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Gambar 3.36 DFD Level 3 Input Data Peminjam

[data peminjam]
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c. DFD level 3 Input Data Transaksi Peminjaman
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Gambar 3.37 DFD Level 3 Input Data Transaksi Peminjamal

MAULANA MALIK IBRA

[d;jaminan]

tb data jaminan




101

d. DFD level 3 Input Data Transaksi Simpanan
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Gambar 3.38 DFD Level 3 Input Data Transaksi Simpanan
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f. DFD level 3 Input Data Transaksi Penarikan

TELLER

[data penarikan]
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Gambar 3.39 DFD Level 3 Input Data Transaksi Penarikan

[data transaksi penarikan]

g. DFD level 3 Input Data Transaksi Kas
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Gambar 3.40 DFD Level 3 Input Data Transaksi Kas
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3. DFD level 2 Akses Halaman Bagian Pembukuan

: [data autentifikasi login bagian pembukuan]
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Gambar 3.41 DFD Level 2 Akses Halaman Bagian Pembukuan
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a. DFD Level 3 Input Data Aktiva Tetap
BAGIAN
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421
data aktiva tetap tambah data [data aktiva tetap]
aktiva tetap
Y
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20 aktiva tetap
: > — A
[data aktiva tetap] o
’ - edit data
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[data aktiva tetap]
423
hapus data
data aktiva tetap yang akan dihapus akiiva tetap [data akiva tetap]
Gambar 3.42 DFD Level 3 Input Data Aktiva Tetap
b. DFD Level 3 Input Data Penyusutan Aktiva Tetap
BAGIAN 431
PEMBUKU data penyusutan tambah data [data penyusutan]
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Y
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Gambar 3.43 DFD Level 3 Input Data Penyusutan Aktiva Tetap
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5. DFD level 2 Akses Halaman Bagian Kredit
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Dalam DFD level 2 Akses Halaman Bagian Kredit terdapat proses-proses

vaitu validasi data peminjaman, view laporan data peminjaman, dan view

laporan data angsuran

: [data autentiikasiloginhalaman kredif
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I
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Gambar 3.44 DFD level 2 Akses Halaman Bagian Kredit

a. DFD Level 3 validasi data peminjaman

BAGIAN
KREDIT

521

[data validasi transaksi peminjaman]

olah data
peminjaman

522

th data transaksi

B
peminjaman2

[data transaksi peminjaman]

data transaksi peminjaman

[SPK]

cetak SPK

A

data transaksi peminjaman

Gambar 3.45 DFD Level 3 validasi data peminjaman



6. DFD level 2 Akses Halaman Manager
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a. DFD Level 3 Akses Laporan Transaksi Peminjaman
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Gambar 3.47 DFD Level 3 Akses Laporan Transaksi Peminjaman
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Gambar 3.48 DFD Level 3 Akses Laporan Data Anggota Koperasi
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Gambar 3.49 DFD Level 3 Akses Laporan Shu
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d. DFD Level 3 Akses Laporan Penilaian Kesehatan
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Dalam DFD level 3 Akses Laporan Penilaian Kesehatan terdapat tujuh proses yaitu
Laporan Kesehatan Pemodalan, Laporan Kesehatan Kualitas Aktiva Produktif,
Laporan Kesehatan Manajemen, Laporan Kesehatan Efisiensi, Laporan Kesehatan
Likuiditas, Laporan Kesehatan Kemandirian dan Pertumbuhan, dan Laporan
Kesehatan Jati Diri Koperasi. Proses-proses tersebut dijabarkan lagi dalam DFD level

4 dan 5 sebagai berikut:
1) DFD level 4 Laporan Kesehatan Pemodalan

Dalam DFD inilah dijelaskan perancangan sistem yang peneliti kerjakan. Dalam DFD
level 4 Laporan Kesehatan Pemodalan terdapat tiga proses yaitu rasio modal sendiri
terhadapa total asset, rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan berisiko, dan

rasio kecukupan modal sendiri.
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a) DFD Level 5 Rasio Modal Sendiri thd Total Aset
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a) DFD Level 5 Rasio Modal Sendiri thd Pinjaman Berisiko
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Gambar 3.53 DFD Level 5 Rasio Modal Sendiri thd Pinjaman Berisiko
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Gambar 3.54 DFD Level 5 Rasio Kecukupan Modal Sendiri

2) DFD level 4 Laporan Kesehatan Kualitas Aktiva Produktif

DFD ini juga merupakan perancangan sistem yang peneliti kerjakan. Dalam DFD
level 4 Laporan Kesehatan Kualitas Aktiva Produktif terdapat empat proses, yaitu:
rasio volume pinjaman anggota terhadap pinjaman diberikan, rasio risiko pinjaman
bermasalah terhadap pinjaman diberikan, rasio cadangan risiko terhadap pinjaman

bermasalah, dan rasio pinjaman berisiko terhadap volume pinjaman.
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c) DFD Level 5 Rasio Cadangan Risiko Thd Pinjaman Bermasalah
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Gambar 3.58 DFD Level 5 Rasio Cadangan Risiko Thd Pinjaman Bermasalah
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3.3.4 Identifikasi dan Desain Database

3.3.4.1 Identifikasi Database

Pembuatan desain sistem program melalui Data Flow Diagram dan
Entity Relationship Diagram dapat dibuat tabel-tabel database yang akan
dikelola dan digunakan untuk menjalankan aplikasi. Berikut ini nama-
nama tabel yang digunakan beserta field-field yang terdapat pada masing-
masing tabel.

1) Tabel Aktiva Tetap

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data aktiva

tetap.
Tabel 3.8 Tabel Aktiva Tetap
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
kode Integer 20 Primary Key
nama_aktiva_tetap Varchar 100
tanggal_masuk Date
nilai_aktiva Integer 15
jenis_aktiva Varchar 100

2) Tabel Anggota

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data anggota

koperasi.
Tabel 3.9 Tabel Anggota
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_anggota Varchar 20 Primary Key
nama Varchar 100
alamat Varchar 1000
no_telp Integer 20
jenis_kelamin Varchar 20
tempat_lahir Varchar 50
tanggal_lahir Varchar 20
no_identitas Integer 20
foto Varchar 1000
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3)Tabel Aspek Penilaian

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data aspek

penilaian.

Tabel 3.10 Tabel Aspek Penilaian
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_aspek Integer 7 Primary Key
aspek_penilaian Varchar 50

4) Tabel Cadangan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data cadangan.

Tabel 3.11 Tabel Cadangan

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_cadangan Integer 10 Primary Key
tanggal Date

total_cadangan_umum | Integer 45

total_cadangan_resiko Integer 15

5) Tabel Detail Pinjaman

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data detail

pinjaman
Tabel 3.12 Tabel Detail Pinjaman
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_detail_pinjaman Varchar 100 Primary Key
no_peminjaman Varchar 20
angsuran_ke Integer 10
tanggal_jatuh_tempo Date
angsuran_pokok Integer 15
bunga_angsuran Integer 15
total_tagihan Integer 15
bayar_pokok Integer 15
bayar_bunga Integer 15
bayar_denda Integer 15
total_bayar Integer 15
tgl_angsuran Date 15




6) Tabel Jaminan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data jaminan.

Tabel 3.13 Tabel Jaminan
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Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_jaminan Integer 10 Primary Key
no_peminjaman Varchar 20
nama_jaminan Varchar 50
nilai_jaminan Integer 15
status_jaminan Varchar 50
kondisi_jaminan Varchar 50
nilai_jual Integer 15

7) Tabel Jenis Transaksi

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data jenis

transaksi.

Tabel 3.14 Tabel Jenis Transaksi
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
kd_jns_trans Integer 10 Primary Key
jenis_transaksi Varchar 50

8) Tabel Kas

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data kas.

Tabel 3.15 Tabel Kas

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_trans_kas Integer 10 Primary Key
kd_jns_trans Varchar 10

tgl_trans_kas Date

uraian_kas Varchar 50

keterangan Varchar 100

no_rek Varchar 20

debet Integer 20

kredit Integer 20




10) Tabel Modul
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Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data modul dari

sistem.
Tabel 3.16 Tabel Modul
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_modul Integer 5 Primary Key
nama_modul Varchar 50
link Varchar 100
static_content Text
gambar Varchar 100
publish Enum Y,N
aktif Enum Y,N
akses Varchar 20
urutan Integer 5

11) Tabel Pembagian SHU

Tabel ini digunakan sebagai media persentase pembagian shu

Tabel 3.17 Tabel Pembagian SHU

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_pembagian_shu Integer 10 Primary Key
Cadangan Integer 5

shu_bagian_anggota Integer 5

dana_pengurus Integer 5

dana_karyawan Integer 5

dana_sosial Integer 5

dana_pendidikan Integer 5

aktivitas_ekonomi Integer 5

modal_usaha Integer 5

Periode Varchar 10

12) Tabel Peminjam

Tabel ini digunakan

sebagai media penyimpanan data-data anggota

Koperasi
Tabel 3.18 Tabel Peminjam
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_peminjam Varchar 10 Primary Key
nama_peminjam Varchar 100




120

alamat Varchar 100
no_telp Integer 20
no_identitas Integer 30
status_peminjam Enum Anggota,
anggota
foto Varchar 1000

13) Tabel Penyusutan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data penyusutan

aktiva tetap koperasi

Tabel 3.19 Tabel Penyusutan

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_penyusutan Integer 10 Primary Key
kode Integer 20

periode Integer 11

nilai_penyusutan Varchar 15

tgl_penyusutan Date

14) Tabel Profil Koperasi

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data profil

koperasi.
Tabel 3.20 Tabel Profil Koperasi
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_profil Integer 10 Primary Key
profil Text 7

15) Tabel Rasio Penilaian

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasi penilaian.

Tabel 3.21 Tabel Rasio Penilaian

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio Integer 3 Primary Key
id_aspek Integer 7

nama_rasio Varchar 1000
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16) Tabel Rekening

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data rekening.

Tabel 3.22 Tabel Rekening

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_rekening Varchar 10 primary key
no_anggota Varchar 20

23) Tabel Sandi
Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data sandi

simpanan/tabungan.

Tabel 3.23 Tabel Sandi

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_sandi Integer 10 Primary Key
ket_sandi Varchar 100

24) Tabel Setting Saldo Minimum
Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data setting saldo

minimum simpanan dan penarikan.

Tabel 3.24 Tabel Setting Saldo Minimum

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_saldo_min Integer 10 Primary Key
jmlh_saldo_min Integer i'5

periode Varchar 5

25) Tabel Set Pinjaman
Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data setting

persentase bunga, denda, dan provisi pinjaman.

Tabel 3.25 Tabel Set Pinjaman

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_set_pinjaman Integer 10 Primary Key
bunga Double

denda Double

provisi Double

periode Integer 5
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26) Tabel SHU

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data SHU.

Tabel 3.26 Tabel SHU

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_SHU Integer 10 Primary Key
tgl_SHU Date

jmlh_SHU_kotor Integer 15

jmlh_SHU_setelah_pajak Integer il5

jmlh_SHU_bagian_anggota | Integer 15

periode Varchar 20

27) Tabel Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah
Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio cadangan
risiko terhadap pinjaman bermasalah hasil query dari cadangan risiko

dan pinjaman bermasalah

Tabel 3.27 Tabel Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_cad_risiko_pinj_masalah | Integer 10 Primary Key
cadangan_risiko Integer 15

pinjaman_bermasalah Integer 15
hsl_rasio_cad_risiko_pinj_masalah | Double

tgl_rasio_cad_risiko_pinj_masalah | Date

28) Tabel Rasio Kecukupan Modal Sendiri
Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio kecukupan
modal sendiri hasil query dari modal sendiri tertimbang dan ATMR

(Aktiva Tertimbang Menurut Risiko)

Tabel 3.28 Tabel Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_ms_ATMR Integer 10 Primary Key
modal_tertimbang Integer 15

ATMR Integer 15

hsl_rasio_ms_ATMR Double

tgl_rasio_ms_ATMR Date
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29) Tabel Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang

Beresiko

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio modal

sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko hasil query dari

modal sendiri dan pinjaman diberikan yang beresiko.

Tabel 3.29 Tabel Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Beresiko

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_ms_pinjamanberisiko Integer 10 Primary Key
modal_sendiri Integer 5

pinjaman_berisiko Integer 15
hasil_rasio_ms_pinjamanberisiko | Double

tgl_rasio_ms_pinjamanberisiko Date

30) Tabel Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio modal

sendiri terhadap total asset hasil query dari modal sendiri dan total

asset.

Tabel 3.30 Tabel Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_ms_ta Integer 10 Primary Key
jmlh_modal_sendiri Integer 15
total_asset Integer 15
hasil_rasio_ms_ta Double
tgl_rasio_ms_ta Date
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31) Tabel Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume
Pinjaman

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio volume

pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman hasil query dari

jumlah pinjaman anggota dan volume pinjaman yang diberikan.

Tabel 3.31 Tabel Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap VVolume

Pinjaman
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_pas_vp Integer 10 Primary Key
pinjaman_anggota Integer 15
volume_pinjaman Integer 15
hasil_rasio_pa_vp Double
tgl_rasio_pa_vp Date

32) Tabel Rasio Pinjaman Beresiko terhadap Pinjaman Diberikan
Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio pinjaman
beresiko terhadap pinjaman diberikan hasil query dari jumlah pinjaman

beresiko dan volume pinjaman yang diberikan.

Tabel 3.32 Tabel Rasio Pinjaman Beresiko terhadap Pinjaman diberikan

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_pinjrisiko_vp Integer 10 Primary Key
pinjaman_risiko Integer 15

total_pinjaman Integer 15

hasil_rasio_pinjrisiko_vp | Double

tgl_rasio_pinjrisiko_vp Date

33) Tabel Rasio Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman Diberikan
Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio pinjaman
bermasalah terhadap pinjaman diberikan hasil query dari jumlah

pinjaman bermasalah dan volume pinjaman yang diberikan.
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Tabel 3.33 Tabel Rasio Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman diberikan

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_pm_vp Integer 10 Primary Key
pinjaman_masalah Integer 15

pinjaman_diberikan Integer 15

hasil_rasio_pm_vp Double

tgl_rasio_pm_vp Date

34) Tabel Tentang Aplikasi

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data tentang aplikasi.

Tabel 3.34 Tabel Tentang Aplikasi

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_tentang Integer 10 Primary Key
tentang Text

35) Tabel Transaksi Anggota

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data transaksi

anggota koperasi.

Tabel 3.35 Tabel Transaksi Anggota

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_trans_anggota Integer 10 Primary Key
no_rekening Varchar 10
id_sandi Integer 10
tanggal_trans Date
keterangan Varchar 100
debet Integer 50
kredit Integer 50
cetak Enum 0,1

36) Tabel Transaksi Penarikan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data transaksi

penarikan.
Tabel 3.36 Tabel Transaksi Penarikan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_trans_tarik Varchar 20 Primary Key
no_rekening Varchar 10
id_sandi Integer 10
tgl_trans_tarik Date
jmlh_penarikan Integer 15
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Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data transaksi

pinjaman.
Tabel 3.37 Tabel Transaksi Pinjaman
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_peminjaman Varchar 20 Primary Key
no_peminjam Varchar 10
tgl_realisasi Date
jmlh_kredit Integer 15
brp_angsuran Integer 3
jangka_waktu_pinjaman | Date 15
bunga_pinjaman Integer 5
provisi_pinjaman Integerr 15
status_pinjaman varchar 50

38) Tabel Transaksi Simpanan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data transaksi

simpanan.
Tabel 3.38 Tabel Transaksi Simpanan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_trans_sim Varchar 20 Primary Key
no_rekening Varchar 10
id_sandi Integer 10
tgl_trans_sim Date
jmlh_sim Integer 15
bunga_simpanan Integer 15
jenis_simpanan Varchar 100

39) Tabel Transaksi User

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data user.

Tabel 3.39 Tabel User

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
Id_user Integer 10 Primary Key
nama_user Varchar 20

pass Varchar 100

level Varchar 20

blokir Enum Y,N
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3.3.4.2 Desain Database
a) Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram  adalah sebuah diagram vyang
menggambarkan hubungan atau relasi antar Entitas (entity), dan setiap
entity terdiri atas satu atau lebih atribut yang mempresentasikan seluruh
kondisi atau fakta dari “Dunia Nyata” yang ditinjau. (Winarko,
Edi,2006:13).

ERD juga didefinisikan suatu diagram yang digunakan untuk
menggambarkan sistem database yang digunakan. ERD terdiri dari tabel,
view, dan relasi. ERD digunakan untuk menunjukkan hubungan antara
entity dengan database dan objek —objek (himpunan entitas) apa saja yang
ingin dilibatkan dalam sebuah basisdata dan bagaimana hubungan yang
terjadi antara objek-objek tersebut. ERD yang berisi komponen -
komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing
dilengkapi dengan beberapa atribut yang mempersentasikan seluruh fakta
yang ditinjau dari keadaan yang nyata. Sehingga dapat digambarkan secara
sistematis dengan menggunakan ERD.

ERD adalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan
antara penyimpanan (dalam DFD). DFD digunakan untuk memodelkan
struktur data dan hubungan antar data. Dengan ERD, model dapat diuji
dengan mengabaikan proses yang dilakukan. Pembuatan ERD ini
dimaksudkan untuk memodelkan suatu database yang didalamnya terdapat

relasi yang dihubungkan oleh field kunci.
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Diagram relasi entitas (entity relationship diagram-ERD) seperti
ditunjukkan oleh namanya, berhubungan dengan data didalam entitas dan
hubungan antar entitas. Ketika pengguna dan spesialis informasi mulai
untuk berkomunikasi tentang kebutuhan data untuk suatu sistem informasi,
mereka akan berbicara mengenai pengumpulan field-field data yang saling
berhubungan daripada field-field data individu. Kumpulan konseptual
field-field data yang saling berhubungan ini disebut entitas (entities).
Meskipun secara intuitif akan langsung tertarik untuk menganggap entitas
sebagai tabel-tabel, kita tidak dapat melakukannya. Tabel merupakan hasil
dari pemecahan entitas menjadi unit-unit berukuran lebih kecil yang
mengkuti aturan-aturan struktur basis data.
Suatu entitas dapat berubah menjadi satu tabel, namun sering kali suatu ent
itas dipecah menjadi beberapa tabel. ERD adalah tingkat konseptualisasi d
ata yang lebih tinggi daripada tabel.

Gambar berikut menunjukkan ERD dalam Sistem Informasi Penilaian

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem

Setelah peneliti melakukan analisa proses bisnis, kebutuhan serta
merancang desain guna mempermudah peneliti menemukan alur kerja sistem,

pada bab ini merupakan hasil dari keseluruhan proses tersebut.

Penilaian kesehatan ini adalah sebagai salah satu kegiatan yang harus
dilakukan untuk mengetahui kondisi kesehatan perusahaan pembiayaan, yang
selanjutnya akan menjadi pedoman dalam menata bisnis ke depan (Veithzal Rivai,
2008:241). Allah SWT berfirman dalam Q.S Fathir(35) ayat 43:

VAR | AT N[ O R SAT AN Y gl ich
Artinya: Karena kesombongan (mereka) éi muka bur/ni dan karena rencana

(mereka) yang jahat. rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang
yang merencanakannya sendiri.

dan Q.S Al-Qamar(54) ayat 53:

al - .8 -~ . 42

- } ..’ w - 2 ‘ﬁ/

(2 i 55 e 53
zZ - z 7

Artinya: Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar adalah tertulis..
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Dua ayat diatas mengandung makna bahwa segala sesuatu itu bergantung

pada perencanaannya, dan perencanaan sebaiknya ditulis.

Penilaian kesehatan adalah salah satu perangkat analisis untuk melakukan
performancee analysis. Pada Koperasi, tujuan performance analysis ini agar
diketahui kondisi pengolahan data akuntasi, dan sebagai pedoman operasional
berikutnya misalnya dalam penyediaan sumber dana atau modal. Modal dalam
pandangan Al qur’an merupakan salah satu faktor produksi yang penting, tapi
bukan yang terpenting. Manusia menduduki tempat diatas modal disusul dengan

sumber daya alam. Ini di pahami dalam QS Al Mulk (67) ayat 15:

P
> - o BY - W /.‘9,.0./// 2 /',;u S .d_,,/,«
5 a5y e 1587 GG 3 T2l VIS (o3Y1 (ST Jax sl 5o

$ -
|

Artinya : Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

Modal tidak boleh diabaikan, manusia berkewajiban menggunakannya
agar terus produksif dan tidak habis digunakan. Dalam koperasi ini dapat diartikan
sebagai aktiva produktif, yaitu kekayaan yang dapat mendatangkan penghasilan
bagi koperasi yang bersangkutan. Allah berfirman dalam Q.S Al Bagarah (2) ayat

267:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.

4.1.1 Installasi Sistem

Berikut ini adalah spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak
yang peneliti gunakan dalam membangun program web Sistem Informasi
Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek Pemodalan dan Kualitas

Aktiva Produktifdengan server lokal (localhost):

Tabel 4.1 Perangkat Installasi Sistem

No Perangkat Spesifikasi
1. Perangkat Keras 1. Laptop Processor Core 2 Duo 2.27 GHz
2. Memory 2GB DDR3
3. Hardisk 320GB
2. Perangkat Lunak 1. Microsoft Windows 7 Ultimate
2. XAMPP Apache Friends 1.7.3
3. Browser Google Chrome 22xx dan Mozilla Firefox 12
4. Sublime Text Editor 2
5. Adobe Photoshop CS3
6. Power Designer 6.1.0 (ProcessAnalyst dan DataArchitect)
7. MySQL Workbences 5.2
8. Edraw Max 6.5
9. Balsamiq MockUps
10. Adobe Air

4.2 Implementasi Antarmuka/Interface
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Pada implementasi antarmuka  websiteSistem Informasi Penilaian
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek Pemodalan dan Kualitas Aktiva
Produktif ini interface  home, interfacelogin yang meliputi: halaman
administrator, halaman Teller, halaman Bagian Pembukuan, halaman manager,

serta halaman pengawas, interfaceprofil koperasi dan interfacetentang aplikasi.

Untuk menjelaskan interface  website  Sistem Informasi Penilaian
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek Pemodalan dan Kualitas Aktiva
Produktif, peneliti tulis dengan rinci baik itu dari tampilannya dan proses

kerja pada tampilan itu.

Berikut ini adalah implementasi interface website Sistem Informasi
Penilaian Kesehatan Koperasi yang mana potongan gambar atau printscreen dari
website diambil pada saat website belum di-online-kan / masih dalam
kondisi lokal (localhost mode).

4.2.1. Interface Home

Menu home adalah tampilan awal program dimana pada menu ini
penjelasan mengenai penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam. Adapun

tampilanmenu home dari program ini adalah sebagai berikut:
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Simpan Pinjam. Untuk Login, silahkan pilih menu login dan loginlah sesuai
dengan us: = dan password yang telah diberi sesuai dengan levelnya.
Untuk m i profil koperasi silahkan pilih menu profil koperasi dan
untulk m ahui tentang aplikasi silahkan pilih menu Tentang Aplikasi.

Gambar 4.1 Halaman Home

4.2.2. Interface Login

Menu Login merupakan syarat untuk dapat memanfaatkan program
secara keseluruhan, dimana yang menggunakan aplikasi ini ada lima level yaitu:
admin, Teller, Bagian Pembukuan, manager dan pengawas. Di kolom Form login
terdapat 3 field yang harus diisi oleh User dengan benar yaituUsername,
Password dan Level. Form login ini akan mengantarkan pada halaman berikutnya

sesuai level yang dipilih.
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Gambar 4.2 Halaman Login

4.2.2.1 Interface Halaman Manager

Halaman Manager adalah halaman yang hanya bisa diakses oleh

level manager.

Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjan
Slappniepdamy

HITRA MANDIRI

QPramiz Handii Lamongan.
E
» Laporan Penarikan anya di poran.

%
» Laporan Anggota

Gambar 4.3 Halaman Manager
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Pada halaman ini, terdapat menu Kesehatan KSP dimana manager
bisa mengakses Laporan Kesehatan Pemodalan dan Laporan Kesehatan

Kualitas Aktiva Produktif.

a) Interface Laporan Penilaian Kesehatan

L = S i_:‘ tem I,.'T for nil Koperasi Simpan Pinjam
.. MITRA MANDIRI
Sedb

JUMLAH

Gambar 4.4 Menu Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi

a) Interface Laporan Aspek Pemodalan
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Dalam tampilan terdapat informasi total skor aspek pemodalan,
dan skor masing-masing rasionya yaitu skor rasio modal sendiri
terdapat total asset, skor rasio modal sendiri terdapat pinjaman
diberikan  berisiko, dan  skor rasio  kecukupan  modal

sendiri.Ditampilkan juga grafik penilaian kesehatan pemodalan.

Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam

MITRA MANDIR!

Laporan Aspek Permodalan

» Laporan Peminjamen

» Laporan Simparan I NAMARASIO

s
» Laporan Penarkan Rasio Modal Sendiri Terhadap Totd Aset

» Laporan Anggofta

» Laporan SHU 3 | Rasio Kecukupan Modd Sendiri 3

» Neraca )
» Kesehatzn KSP > Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Pernodalan

» Kesehatzn KSP 5 Thn /

» Laporan Kas 5.4
» Logout 5.0 '

.

Razio NS Th Razio M5 PR Razio Kecukupan M5

Print

Gambar 4.5 Laporan Aspek Pemodalan

b) Interface Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset
Tampilan laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset

berisi informasi jJumlah modal sendiri dan jumlah total asset koperasi.
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Sistem Informasi Ko impan Pinjam

A ) Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset
»Laporan Penarikan

» Laporan Anggota KOMPONEN RASIO PENTLATAN NILAI{RUPTAH)
» Laparan SHU Modal Sendiri 155486588

s#Laporan Rugi Laba Total Aset HATIZIAT

2 HASIL RASIO[MODAL SENDIRI/TOTAL ASET*100%) [vi::5 L B UIEN]
» Kesehatan KSP

5
» Kesehatan KSP 5 Thn
-
» Laporan Kas
4

» Logout

Copyright © 2012

Gambar 4.6 Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset

c) Interface Laporan Modal Sendiri
Tampilan Laporan Modal Sendiri memberikan informasi
komponen-komponen modal sendiri KSP Mitra Mandiri Lamongan

dan nilai masing-masing komponen(dalam rupiah)
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» Kesehatan KSP 5 Th
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Sistem Informas

Home
poran Peminjamen

,

mmmnswnan Laporan Modal Sendiri

»Laporan Penarikan

P Lapoﬁn;\nggog KOMPCHEN MODALSENDIRI  NILAL(RUPLAH)

» Lapﬂmn SHU 2 _"“

TRA MANDIRI

JuMLs

Gambar 4.7 Laporan Modal Sendiri

d) Interface Laporan Total Asset

Tampilan Laporan Total Asset memberikan informasi komponen-

komponen total asset atau total aktiva KSP Mitra Mandiri Lamongan

dan nilai masing-masing komponen(dalam rupiah).

» Kesehatan KSP 5 Th

TOTAL ASSET

Gambar 4.8 Laporan Total Asset
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e) Interface Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman
Berisiko
Tampilan laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman
Diberikan Berisiko  berisi informasi jumlah modal sendiri dan

pinjaman yang berisiko koperasi.

Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam

HITRA MANDIRI

NILAI(RUPLAH)

Gambar 4.9 Laporan Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman

Berisiko

f) Interface Laporan Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Tampilan Laporan Kecukupan Rasio Modal Sendiri berisi
informasi  jumlah modal sendiri tertimbang dan ATMR(Aktiva

Tertimbang Menurut Resiko).

L LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Sistem Informasi Kope

-_\_‘/:\ITRA MANDIRI

poran Rasio Kecukupan Modal Sendiri

IPONEN RASIO PENILALAN NILA(RUPLAH)

‘HI?GILW 10DAL TERTIMBAIG/ ATMR® 100°%) 52

Gambar 4.10 Laporan Rasio Kecukupan Modal Sendiri

g) Interface Laporan Modal Tertimbang

Tampilan Laporan Modal Tertimbang memberikan informasi
komponen-komponen modal sendiri tertimbang KSP Mitra Mandiri
Lamongan, nilai masing-masing komponen(dalam rupiah), bobot
pengakuan risiko masing-masing komponen(dalam persen), dan modal

tertimbang(nilai dikalikan bobot pengakuan risiko).

Sistem Informasl Koperasi Simpan Pinjam

impan Pinjc
MITRA MANDIRI

Gambar 4.11 Laporan Modal Tertimbang
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h) Interface Laporan ATMR(Aktiva Tertimbang Menurut Resiko)

Tampilan Laporan ATMR memberikan informasi komponen-
komponen ATMR KSP Mitra Mandiri Lamongan, nilai masing-masing
komponen(dalam rupiah), bobot pengakuan risiko masing-masing
komponen(dalam persen), dan ATMR (nilai dikalikan bobot pengakuan

risiko).

Gambar 4.12 Laporan ATMR

i) Interface Laporan Rasio Pinjaman Anggota Terhadap Volume
Pinjaman
Tampilan Laporan Rasio Pinjaman Anggota Terhadap Volume
Pinjaman memberikan informasi jumlah pinjaman anggota dan total

volume pinjaman.
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Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam

ﬂITRA MANDIRI

» Laporan Peminjamen

’" pomnsipanan Laporan Rasio Pinjaman Anggota Terhadap Volume Pinjaman

| » Laporan Perarikan he

» Laporan Anggota KOMPONEN RASIO FENILAAI NILAI(RUPLAH)

Pinjaman Anggota 50000000

» Laporan SHU
Volume Pinjaman 50000000

HAST L RASTO( PINJAMAI ANGGOTA/ VOLUME PINIAMAN" 100%) 10

» Kesehatan KSP
>

» Kesehatan KSP 5 Thn

» Laporan Rugi Laba

Copyright© 2012

Gambar 4.13 Laporan Rasio Pinjaman Anggota Terhadap Volume Pinjaman

J) Interface Laporan Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap

Volume Pinjaman

Tampilan Laporan Rasio Pinjaman Bermasalah Terhadap Volume
Pinjaman memberikan informasi jumlah pinjaman bermasalah dan total

volume pinjaman.
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Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjom

ﬂITRA MANDIRI

»L3paran Pamiriamen )

A - Laporan Rasio Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman Diberikan
» Laporan Penarikan

KOMPONEN RASIO FENILALAN NILA(RUPLAH)
Pinjaman Bermasaah
Volume Pinjaman

‘»Laporan Anggota

B Laporan SHU

» Laporan Rugi Laba

» Kesehatan KSP

» Kesehatan KSP 5 Thn

Copyright© 2012

Gambar 4.14 Laporan Rasio Pinjaman Bermasalah Terhadap Volume Pinjaman
k) Interface Laporan Risiko Pinjaman Bermasalah

Tampilan Laporan Pinjaman Bermasalah memberikan informasi
persentase komponen-komponen Pinjaman Bermasalah Mitra Mandiri
Lamongan, nilai masing-masing komponen(dalam rupiah),yaitu 0.5
jumlah pinjaman kurang lancar, 0.75 jumlah pinjaman diragukan dan

jumlah pinjaman macet.
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» Laporan Sinpanan

-
» Laporan Perarikan

» Laporan Anggota.

,

»Kesehatan KSP

Loout

AR

Gambar 4.15 Laporan Risiko Pinjaman Bermasalah

I) Interface Laporan Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman
Bermasalah
Tampilan ini memberikan informasi jumlah cadangan risiko dan

jumlah pinjaman bermasalah koperasi.

Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam

ITRA MANDIRI

KOMPONEN RASIO PENILALAI NILAI(RUPIAH)

—_
g |

Gambar 4.16 Laporan Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah
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m) Interface Laporan Risiko Pinjaman Bermasalah
Tampilan Laporan Pinjaman Bermasalah memberikan informasi
komponen-komponen  Pinjaman  Bermasalah  Mitra  Mandiri

Lamongan, nilai masing-masing komponen(dalam rupiah

‘\;\ITRA MANDIRI

KOMPCNEN PINJAMAN BERMASALAH  NILAI(RUPLAH)

PINIAMA BERMASALAH

Gambar 4.17 Laporan Pinjaman Bermasalah

n) Interface Laporan Pinjaman Berisiko Terhadap Volume Pinjaman
Tampilan ini memberikan informasi mengenai jumlah pinjaman

berisiko dan volume pinjaman.
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» Laporan Peminiamen
» Laporan Simpanan

» Laporan Penariian Diberikan

» Laporan Anggota
KOMPONEN RASIO FENILAAI NILA{RUPLAH)

. Laporan SHU

inj Berisks
» Laporan Rugi Laba Framan °
Volume Pinjaman
»Neraca
» Kesehatan KSP
£

» Kesehatan KSP 5 Thn

Copyright ® 212

Gambar 4.18 Laporan Pinjaman Berisiko Terhadap VVolume Pinjaman

0) Interface Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi 5 tahun
Dalam tampilan laporan Penilaian Kesehatan 5 tahun ini memberikan

informasi mengenai penilaian kesehatan koperasi 5 tahun terakhir.
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nasi k

MITRA MANDIRI

Gambar 4.19 Menu Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi 5 Tahunan

4.2.2.2 Interface Halaman Pengawas
Halaman Pengawas adalah halaman yang hanya bisa diakses oleh

level pengawas.

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.20 Interface Halaman Pengawas

Dalam halaman ini juga bisa diakses laporan penilaian kesehatan

aspek pemodalan dan kualitas aktiva produktif koperasi sebagai berikut:

stem nformasi an Pinjom
ﬂlTRA MANDIRI

Gambar 4.21 Laporan Penilaian Kesehatan

p—
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Tampilan menu Laporan Kesehatan KSP kurang lebih sama dengan
tampilan Laporan Kesehatan KSP di halaman manager, hanya saja hak akses
pengawas dibatasi sampai melihat laporan rasio aspek penilaian kesehatan.

4.2.3 Interface Menu Profil Koperasi

Profile Koperasi

Copyright © 2013 Koperasi Simpan Pinjam MITRA MANDIRT

Gambar 4.22 Interface Menu Profil Koperasi

4.2.4 Interface Menu Tentang Aplikasi

Tentang Aplikasi

Gambar 4.23 Interface Tentang Aplikasi
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4.3 Pengujian dan Evaluasi
4.3.1 Pengujian Sistem

Pada tahap pengujian sistem disini dilakukan secara mandiri oleh peneliti
dengan membandingkan skor rasio penilaian hasil perhitungan manual dengan
perhitungan di sistem.

Data-data untuk perbandingan diambil dari neraca komparatif KSP Mitra
Mandiri Lamongan Per 31 Desember 2011 dan laporan-laporan keuangan lainnya
(didapat Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus Hasil Pemeriksaan Pengawas

Tahun Buku 2011 dan Rencana Kerja & Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja

Tahun 2012)
Neraca komparatif KSP Mitra Mandiri Lamongan
Per 31 Desember 2011

No Keterangan Jumlah No Keterangan Jumlah

Rek Rek

l. Aktiva Lancar . Hutang

1. Kas 58.808.750 19. Pajak yang harus dibayar | 4.552.530

2. Bank 266.100.000 20. | Tabungan Khusus 286.897.760

3 Pinjaman yang diberikan 2.846.284.875 | 21. | Simpanan Calon Anggota | 16.690.000
(Piutang)

4, Pembiayaan Murabahah 410.746.500 22. | Hutang Subsidi Dana | 21.250.000

BBM
5. Pembiayaan Mudharabah | 232.455.750 23. | Hutang Jangka Pendek | 460.600.340
Non Bank

6. Sewa Kantor Dibayar | 19.077.900 24, Hutang Jangka Panjang | 1.944.000.000
Dimuka Non Bank

7. Pajak Pasal 25 Th 2006 | 6.306.000 25. Hutang Bank Jatim 138.888.800
Dibayar Dimuka

8. Bunga  APBD Dibayar 26. Hutang Mitra BBM 65.396.000
Dimuka




9. Zakat Dibayar Dimuka 27. | Dana Pendidikan 10.479.900

10. | Piutang Intern 7000.000 28. Dana Sosial 648.900

11. | Cadangan PH Pinjaman (107.931.746) | 29. | Pendapatan Potensial | 118.133.750

Murabahah

12. | Penyertaan Prakop | 1.550.000 30. | Pendapatan Potensial | 25.855.750
Paguyuban BBM Mudharabah

13. | Penyertaan PT Nuratama | 5.046.900 Bl Titipan Bagi 1.234.250
Indotama Tabungan

14. | Penyertaan
Sekunder Kopral

Koperasi

JUMLAH AKTIVA LANCAR

3.745.444.929

JUMLAH PASIVA

3.039.717.700

Il. Aktiva Tetap V. Modal Sendiri
15. | Peralatan dan | 50.351.000 32. | Simpanan Pokok | 140.000.000
Perlengkapan Kantor Anggota
16. | Sepeda Motor 44.900.000 g8k Simpanan Wajib Anggota | 41.830.000
17. | Tanah dan Bangunan 238.600.000 34. Penyertaan Anggota 264.195.400
18 Cadangan Penyusutan | (126.649.150) | 35. Cadangan Koperasi 329.650.800
Inventaris 36. | Cadangan Khusus 50.474.400
JUMLAH AKTIVA TETAP 207.201.850 JUMLAH MODAL SENDIRI 826.150.750
V. SHU Sebelum Pajak 36.420.300
Pajak 12.5% 4.552.500
37. | SHU sesudah Pajak 31.867.700

TOTAL AKTIVA

3.952.646.779

TOTAL PASIVA

3.952.646.700

Dari neraca diatas dapat dihitung skor rasio penilaian sebagai berikut:

1. PERHITUNGAN MANUAL

A. Pemodalan

a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

Modal Sendiri

Rasio =

100%

Total Aset

826.150.750
= X 100% = 20,90%
3.952.646.779

Karena rasio MS terhadap TA adalah 20,90% (antara 20% - 39%) maka
nilainya adalah 50, dan skor untuk rasio modal sendiri terhadap total asset

adalah 3 (lihat tabel 2.2).
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Keterangan : Total Asset = Jumlah Aktiva
Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Beresiko

Modal Sendiri
Pinjaman Berisiko

Rasio = X 100%

826.150.750
= — X 100% =456,98%
180.784.375

Karena rasio modal sendiri terhadap pinjaman berisiko adalah 44,16% (lebih
dari sama dengan 100%) maka nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio
modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko adalah 6,0 (lihat
tabel 2.3).

Keterangan : Pinjaman Berisiko = Pinjaman yang tanpa jaminan.

Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Modal Sendiri Tertimbang

Rasio = X 100%
ATMR
Perhitungan ATMR KSP
No | Komponen Modal Nilai (Rp) Bobot Modal
Pengakuan | Tertimbang
Risiko (%)
Q) 1@ @) (4) B) x(4)
I MODAL SENDIRI
1. Modal anggota
a.Simpanan pokok 140.000.000 | 100 140.000.000
b.Simpanan wajib 41.830.000 | 100 41.830.000
2.Modal penyetaraan | 0 100 0
3. Modal penyertaan 264.195.450 | 50 132.097.725
4. Cadangan umum 329.650.850 | 100 329.650.825
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5.Cadangan tujuan | 50.474.450 |50 25.237.225
risiko
6. Modal sumbangan | O 100 0
7. SHU belum dibagi | 36.420.300 | 50 18.210.150
Il. | KEWAIJIBAN
8. Tabungan koperasi | 286.897.760 | 50 143.448.880
9.Simpanan 0 50 0
berjangka
10.Beban yang masih | 0 50 0
harus dibayar
11.Dana yang diterima | O 50 0
12. Kewajiban lain- |0 50 0
lain
Modal Tertimbang 830.474.830
Perhitungan ATMR KSP
No | Komponen Aktiva Nilai (Rp) Bobot | Aktiva
Risiko | Tertimbang
(%)
1) [ () ) (4) (3) x (4)
1 | Kas/ Bank 271.908.000 0 0
2 | Tabungan dan 0 20 30.358.776
Simpanan berjangka
3 | Pinjaman yang 975.500.500 100 975.500.500
diberikan pada
anggota
4 | Pinjaman yang | 18.870.784.375 | 100 18.870.784.375
diberikan pada calon
anggota,Koperasi lain
dan anggotanya
5 Penyertaan dan aktiva | 6.596.900 100 6.596.900
lain
8 Pendapatan yang 0 50 0
masih harus diterima
9 | Aktiva tetap 207.201.850 70 145.041.295
ATMR 1.999.1263.170
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Modal Sendiri Tertimbang
Rasio = X 100%
ATMR

830474830
=——  x 100% = 4,14%

20055302622
Rasio kecukupan modal sendiri = 4,14 % berada pada rentang 5 sampai 6

mendapat nilai 50 dengan skor 1,50 (Lihat tabel 2.4).

. Kualitas Aktiva Produktif
Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman
diberikan

Volume pinjaman pd anggota
Rasio = s - .p =4 x 100%
Volume Pinjaman

Rasig < 275500500
SN SeTo28M07sa0

Rasio pinjaman pada anggota terhadap total pinjaman diberikan =

34,27% berada diantara 26 hingga 50,berarti nilainya adalah 50,dan

skornya adalah 5,00 (lihat tabel 2.5).

Rasio pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan

Dari laporan pertanggungjawaban pengurus KSP Mitra Mandiri Lamongan
didapat:

- Piutang Kurang Lancar = Rp. 64.041.409,00
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- Piutang Diragukan = Rp. 0,00

- Piutang Macet = Rp. 21.347.137,00

(50% X PKL)+(75% x PDR)+(100% x PM)
RPM =

Pinjaman yang diberikan

(50% x 64.041.409)+(75% x 0)+(100% x 21.347.137)
RPM =

2.846.284.875

132.020.704.5+ 0 +21.347.137
= X 100%
2.846.284.875
_ 53.367.8415

 2.846.284.875

X 100%= 1,87%j;

Karena Rasio RPM = 1,87%;berada diantara 1 hingga 10, maka nilainya
adalah 80,dan skornya adalah 4,0 (lihat tabel 2.6).
Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah.

Cadangan resiko

Rasio = X 100%
Pinjaman bermasalah

50.474.400
= X 100%
64.041.409+21.347.137

50.474.400
= —————— x100% = 59,11 %,
85.388.546
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Rasio cadangan risiko terhadap rasio pinjaman bermasalah adalah 59,11 %,
berada pada rentang rasio antara 51 dengan 60, maka diperoleh nilai 40
dengan skor 2,0 (lihat tabel 2.7).

. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan.

Pinjaman yang berisiko

Rasio = X 100%
Pinjaman yang diberikan

_ 180.784.375
~ 2.846.284.875

X 100% = 6,35 %
Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan adalah 6.35
%, artinya kurang dari 21% , maka diperoleh nilai 100 dengan skor 5,00 (lihat

tabel 2.8).

2. PERHITUNGAN DI SISTEM

a. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset

- Tampilan Laporan modal sendiri

JUMLAH
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Laporan Total Asset

KOMPONEN TOTAL ASSET NILATI{(RUPLAH)

TOTAL ASSET

Laporan modal sendiri terhadap total asset

KOMPONEN RASIO PENILAIAN

HASIL RASIO(MODAL SENDIRI/TOTAL ASET*100%)

NILAI(RUPIAH)
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Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Yang Diberikan Berisiko

- Laporan rasio modal sendiri terhadap pinjaman yang diberikan berisiko

KOMPONEN RASIO PENILATAN NILAI(RUPIAH)

HASIL RASIO(MODAL SENDIRI/PTNJAMAN BERISIKO*100%)

Rasio Kecukupan Modal Sendiri

- Laporan Modal Tertimbang

KOMPONEN MODAL TERTIMBANG MNILAI(RUPIAH) BOBOT RISIKO(%) MODAL TERTIMBANG

MODAL TERTIMBANG

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Laporan ATMR

KOMPOMNEN ATMR NILAI(RUPIAH) BOBOT RISIKO(%) ATMR

Laporan Rasio Kecukupan Modal Sendiri

KOMPONEN RASIO PENILAIAN

HASIL RASIO(MODAL TERTIMBANG/ATMR*100%)

NILAI{RUPIAH)
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d. Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap Pinjaman Yang Diberikan

KOMPOHEN RASIO PENILAIAN NILAT(RUPIAH)

e
Volim

Pinjaman Anggota adalah total pinjaman dengan status peminjam anggota,sedangkan

volume pinjaman adalah total pinjaman anggota dan nonanggota.

s'f‘ ,.

KOMPONEN PINJAMAN NILAI{RUPIAH)

ﬂu 5l P I
"*" 1 Cﬁ&: q
7 /

TOTAL PINJAMAN

e. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman Diberikan

- Laporan Risiko Pinjaman Bermasalah

KOMPONEN RISIKO PINJAMAN BERMASALAH NILAI{RUPIAH)

RISIKO PINJAMAN BERMASALAH
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Laporan risiko rasio pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan

KOMPONEN RASIO PENTLAIAN NILAT(RUPIAH)

o o

HASIL RASIO(PTNJAMAN BERMASALAK /VOLUME PINJAMAN*100%)

Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah

- Laporan Pinjaman Bermasalah

- Laporan Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah

KOMPONEN RASIO PENILATAN NILAI(RUPIAH)

HASIL RASIO(CADANGAN RISIKO/PINIJAMAN BERMASALAH*100%)

AL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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g. Rasio Pinjaman yang Berisio Terhadap Pinjaman Diberikan

KOMPONEN RASIO PENILATAN NILAI(RUPIAH)
Pinjaman Berisko  BORGE
| Volume Pinjaman IHBRT

HASIL RASIO(PINJAMAN BERISIKO/VOLUME PINJAMAN*100%) SFERkAlIERTAC]

Perbandingan analisis perhitungan diatas dapat disimpulkan dalam tabel

perbandingan sebagai berikut:

Rasio Penilaian Hasil perhitungan Hasil Perhitungan Sistem
Manual
Rasio Modal Sendiri 20.9 20.901203578049
Terhadap Total Asset
Rasio Modal Sendiri 456.98 456.981279498372

Terhadap Pinjaman
Diberikan Berisiko

Rasio Kecukupan Modal 4.14 4.14092395239
Sendiri

Rasio Volume Pinjaman 34.27 34.272764071095
Anggota Terhadap Volume

Pinjaman

Rasio Risiko Pinjaman 1.87 1.875000003293

Bermasalah Terhadap
Pinjaman Yang Diberikan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Rasio Cadangan Risiko 59.11 59.11144101224
Terhadap Pinjaman

Bermasalah

Rasio Pinjaman Yang 6.35 6.351591036719

Berisiko Terhadap Pinjaman
Yang Diberikan
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan manual dan
perhitungan sistem sama, kalaupun ada perbedaan adalah selisin angka
dibelakang koma.Tetapi itu tidak berpengaruh pada skor penilaian karena skor
dan nilai rasio diatur dengan rentang-rentang nilai,dimana satu rentang

selisihnya lebih dari sama dengan 1.

4.3.2 Uji Kelayakan Sistem

Berikut adalah prosedur pengujian sistem oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam

Mitra Mandiri Lamongan sebagai berikut :

a. Terdapat 5 Penguji Sistem dari pihak Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri.
Lima penguji tersebut merupakan pihak-pihak yang nantinya akan terlibat ke
dalam aplikasi ini sendiri sesuai dengan level akses yang sudah ada pada sistem
informasi penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam. Berikut ini adalah 5
penguji dari Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan beserta level
akses yang dimilikinya :

Tabel 4.2 Daftar Penguji Responden Sistem
No. | Nama Reponden (R) Jabatan Level Akses Login Sebagai
1. Dwi Herlina Teller Teller Teller
2. Erwan Risdiyansyah Bagian Bagian Bagian
Pembukuan Pembukuan Pembukuan

3. Sugi Handoyo Bagian Kredit Bagian Kredit Bagian Kredit

4, Sugeng Prayitno Manager Manager Manager

5. Pratikto Pengawas Pengawas Pengawas

dikarenakan pada waktu pengujian dilaksanakan bertepatan dengan adanya

1) Dalam realita pengujian sistem, Pengawas Koperasi berhalangan hadir




2)

3)

4)

5)
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urusan penting. Namun supaya pengujian sistem tetap berjalan maka
Pengawas diwakilkan oleh Manager.

Peneliti membagikan form pengujian sistem dan daftar hadir kepada 5
penguji. Namun sebelum penguji melakukan pengujian sistem, peneliti
memberi pengarahan mengenai alur kerja sistem.

Dalam form pengujian, terdapat item-item pengujian dan 2 pilihan hasil
pengujian yaitu Berhasil dan Tidak Berhasil.

Pada proses pengujian, penguji diperbolehkan bertanya mengenai cara
menggunakan tiap fitur dan cara kerjanya kepada peneliti

Setelah pengujian selesai, penguji diminta untuk memberi kesimpulan.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Sistem oleh Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri

Lamongan
No. Item Pengujian R1 | R2 | R3 | R4 | R5
1. | Input Data Anggota B - - - -
2. | Input Data Peminjam B - - - -
3. | Input Data Transaksipeminjaman B - - - -
4. | Input Detail Penjaman B - - - -
5. | Input Data Transaksi Simpanan B - - - -
6. | Input Data Transaksi Penarikan B - - -
7. | Input Data Transaksi Kas B - - - -
8. | Input Data Aktiva Tetap - B - - -
9. | Input Data Penyusutan Aktiva Tetap - B - - -
10. | Laporan Cadangan - B - - -
11. | Laporan SHU - B - B -
12. | Laporan Partisipasi Anggota - B - - -
13. | Laporan Jurnal Harian - B - - -
14. | Laporan Buku Besar - B - - -
15. | Laporan Transaksi Peminjaman - B B B -
16. | Laporan Transaksi Simpanan - B - B -
17. | Laporan Transaksi Kas - B - B -
18. | Laporan Data Angsuran - - B - -
19. | Laporan Penilaian Kesehatan KSP - - - B B




20. | Laporan Kesehatan KSP Aspek Pemodalan B B

21. | Laporan Kesehatan KSP Aspek Kualitas B B
Aktiva Produktif

22. | Laporan Kesehatan KSP Aspek Manajemen B B

23. | Laporan Kesehatan KSP Aspek Efesiensi B B

24. | Laporan Kesehatan KSP Aspek Likuiditas B B

25. | Laporan Kesehatan KSP Aspek Kemandirian B B
& Pertumbuhan

26. | Laporan Kesehatan KSP Aspek Jatidiri B B
Koperasi

27. | Laporan Transaksi Penarikan B B

28. | Laporan Data Anggota Koperasi B -

29. | Laporan Rugi Laba B B

30. | Laporan Neraca B B

31. | Laporan Penilaian Kesehatan KSP 5 Tahun B
Terakhir

32. | Input Data Manajemen Koperasi - B

Keterangan kode :

B

B

Berhasil

Tidak Berhasil

Bukan Hak Aksesnya (item tidak diuji)

Untuk rumus perhitungan prosentase hasil pengujian adalah sebagai berikut :

. XB
Hasil ==— X 100 %

YR
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Dari hasil pengujian sistem secara mandiri dan dengan melibatkan pihak Koperasi

Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan maka didapat kesimpulan mengenai sistem

sebagai berikut :

1. Skor hasil perhitungan rasio secara manual dengan perhitungan sistem sama.
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2. Hasil pengujian oleh para penguji atau responden menyatakan bahwa seluruh
item pengujian telah berhasil.

3. Kemudian untuk hasil kesimpuan yang tidak tertulis maupun tertulis oleh pihak
penguji di form pengujian telah penilit rangkum, yaitu :

a. Sistem informasi penilaian kesehatan Pemodalan dan Kualitas Aktiva
Produktif Koperasi Simpan Pinjam berjalan dengan baik dan benar sesuai
dengan Peraturan Menteri Negara KUKM nomor 14 tahun 2009 dan tidak
menyalahi prosedur yang ada pada Koperasi Simpan Pinjam.

b. Dari segi tampilan visual sudah cukup baik.

4. Sistem siap dan layak diimplementasikan jika nanti diperlukan, karena
pengimplementasikan sistem ini di lokasi penelitian juga memerlukan ijin dari

Dinas Perkoperasian.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari analisa, perancangan hingga uji coba terhadap Sistem Informasi Penilaian
Kesehatan Pemodalan Dan Kualitas Aktiva Produktif Koperasi Simpan berbasis Website di
Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan, diperoleh kesimpulan bahwa Sistem
Informasi Penilaian Kesehatan Pemodalan dan Kualitas Aktiva Produktif Koperasi Simpan
Pinjam telah berhasil dibangun. Berdasarkan uji kelayakan sistem informasi yang dilakukan
di Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan, hasil sistem Sistem siap dan layak
diimplementasikan jika nanti diperlukan.

Aplikasi Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Pemodalan Dan Kualitas Aktiva
Produktif Koperasi Simpan ini bisa menggantikan proses penilaian kesehatan secara manual.
Hal ini berdasarkan hasil perbandingan perhitungan manual dan perhitungan sistem yang

telah peneliti lakukan hasil skor rasio sama dan tidak ada perbedaan yang berarti.

5.2 Saran
Beberapa saran yang harus dilaksanakan guna pengembangan sistem informasi ini sendiri
selanjutnya, diantaranya :
1. Pihak Koperasi lebih memperhatikan hasil analisa penilaian, apalagi aspek pemodalan
dan kualitas aktiva produktif lebih memerlukan banyak perhitungan. Dengan analisa
tersebut dapat diketahui secara langsung perubahan yang terjadi setiap saatnya,

sehingga pihak Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri dapat mengambil langkah-
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langkah yang cepat dalam menanggulangi penurunan ataupun memaksimalkan target
yang direncanakan.

2. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian seperti ini masih perlu dilakukan dengan berbagai
pedoman dan cara selain itu masih ada kemungkinan perubahan pada pedoman
penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam itu sendiri. Selain itu mungkin bisa
dikembangkan juga pada koperasi-koperasi yang bergerak pada bidang lain ataupun
lembaga-lembaga keuangan lainnya sesuai dengan pedoman penilaian yang sesuai.

3. Untuk penelitian selanjutnya, dalam penentuan status pinjaman bermasalah yang mana
berpengaruh dalam perhitungan skor kesehatan kualitas aktiva produktif bisa terjadi
secara otomatis didalam sistem sesuai kriteria-kriterianya dan bukan lagi Teller yang

menginputkan status pinjaman bermasalah.
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